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ABSTRAK 

Puspita Prihandini, 2020. Implementasi Program Penanggulangan dan 

Penyalagunaan Narkoba di Kalangan Milenial Di Kabupaten Sidoarjo. Skripsi 

Program Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

Kata Kunci: Implementasi, Penanggulangan, Generasi Milenial, Narkoba . 

 Penelitian ini mengkaji tentang “Implementasi Program Penanggulangan 

dan Penyalagunaan Narkoba di Kalangan milenial di Kabupayen Sidoarjo”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 

Implementasi Program Penanggulangan dan Penyalagunaan Narkoba di Kalangan 

Milenial di Kabupaten Sidoarjo. Adapun rumusan masalah apa saja Program 

BNNK Sidoarjo dalam penanggulangan dan penyalagunaan narkoba di Kabupaten 

Sidoarjo dan bagaimana implementasi BNNK Sidoarjo dalam menerapkan 

program penanggulangan dan penyalagunaan narkoba di Kabupaten Sidoarjo. 

Untuk menjawab permasalahn ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupawawancara mendalam 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuratif 

dengan cara menganalisis dan mengelola data yang sudah di dapat saat melakukan 

wawancara. Data yang sudah terkumpul dari hasilterjun lapangan dan tanggapan 

peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya. 

Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah untuk mengatur, mengurutkan 

mengelompokan, memberikan kode dan mengkategorisasikan. Teori yang 

dijabarkan dalam penelitian ini adalah teori Implementasi Kebijakan.  

 Temuan dalam penelitian ini ialah bagaimana penerapan kebijakan yang 

telah dibuat oleh BNNK Sidoarjo untuk menanggulangi penggunaan narkoba, 

khususnya generasi milenial. Apa saja program yang dilakukan BNNK Sidoarjo 

dalam menerapkan kebijakan penanggulangan dan penyalagunaan narkoba di 

Kabupaten Sidoarjo, BNNK Sidoarjo sendiri memiliki pedoman pada PERDA 

Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Fasilita, Pencegahan, Penyalagunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba. Upaya penanggulangan atau pencegahan narkoba 

sendiri harus dilakukan secara sistematis dengan memberikan berbagai seluruh 
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komponen masyarakat. Dari keluarga, Lembaga pendidikan lingkungan sekitar 

dan yang lain. Ada lima langkah penanggulangan narkoba yaitu, pertama promotif  

dan preventif merupakan program yang diperuntunkan untuk memberi 

penyuluhan tentang hidup sehat dan juga penyuluhan secara rinci tentang narkoba. 

Program selanjutnya kuratif dan rehabilitative merupakan program yang 

memberikan penyembuhan kepada mereka yang sudah kecanduhan dalam 

menggunakan narkoba. Dan yang terkahir yaitu represif merupakan program 

penindak lanjutan terhadap para pengguna narkoba, bukan Cuma pengguna saja 

namun pengedar dan penjual juga ditindak lanjuti dengan ketentuan hukum yang 

berlaku. Dan program ini menjadi wewenang instansi pemerintah yang 

berkewajiban mengawasi dan mengendalikan produksi maupun distribusi itu 

menyebar. Dalam hal ini generasi milenial mempunyai peran penuh dalam 

penyebaran narkoba di Kabupaten Sidoarjo khususnya, karena mereka menjadi 

generasi penerus. Mereka para generasi milenial ini perlu diberi perhatian khusus 

agar lebih terhindarkan dari penyuluhan narkoba.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Globalisasi merupakan salah satu fenomena penting yang memunculkan 

generasi instan atau generasi yang serba mudah dalam segala hal. Dalam 

pembahasan diatas dilakkan untuk menandai yang munculnya generasi milenial. 

Generasi milenial adalah mereka yang lahir pada tahun 1980 hingga 2000. 

Generasi ini sangat menonjol dengan kedewasaannya dan terlihat lebih tua pada 

usianya yang masih muda.
1
 Generasi milenial merupakan mereka yang dalam 

kehidupan sehari-hari selalu bergantung dengan alat atau barang yang 

mengandung teknologi informasi. Seakan-akan segala macam alat tersebut telah 

menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dari hidup mereka. Generasi 

milenial adalah mereka yang paham dan sangat mengerti tentang perkembangan 

jaman yang modern seperti saat ini. Perkembangan teknologi yang pesat menjadi 

pendukung terbentuknya karateristik kaum mileniat saat ini. Berbagai informasi 

di dunia dengan sangat mudah masuk dengan teknologi. Kelahiran pada tahun 

tersebut, dapat menyerap dengan mudah dan mengimplementasikannya dengan 

beragama cara.
2
 

Generasi ini sangat suka dengan segala sesuatu yang instan tanpa harus 

bersusah payah. Karena pada hakikatnya generasi merupakan penerus yang 

artinya generasi milenial merupakan para penerus bangsa. Dengan mudahnya 

segala jalan yang dapat dilakukan, terkadang jalan pintas menjadi sasaran bagi 

generasi milenial, terutama dalam mengembangkan perekonomian. Segala cara 

bisa dilakukan untuk mendapatkan sesuatu yang instan. Seperti halnya ingin 

memiliki stamina yang kuat meskipun tidak istirahat seharian. Mereka yang 

memiliki keingin tahuan yang tinggi ingin mencoba segala sesuatu. Melihat 

barang yang belum mereka coba atau lihat akhirnya mereka mencobanya. 

Narkoba menjadi salah satu pilihan barang anak jaman sekarang, yang awalnya 

                                                 
1
 Biro Media BEM Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, BUNCH Bulletin Of Psychology 11th 

Edition, Generation Y In The City, Desember 2015  
2
 Iffah AlxWalidah, Tabayyun Di EraxGenerasi Milenial, Jurnal LivingxHadis, Vol. 2xNomor 1, 

Oktoberx2017, hal. 317-344 
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hanya penesaran dan akhirnya menjadi ketagihan. Dan ada juga yang tak ingin 

menikmati barang tersebut namun hanya menikmati hasilnya yaitu menjadi 

penjual atau pengedar. Dengan hasil yang luamayan bisa mendapatkan timbal 

balik yang maksimal. Dan dengan meluasnya tersebut pemerintah membuat 

badan yang khusus menangani masalah narkoba yaitu Badan Narkotika Nasional 

(BNN). Dalam hal ini BNN memiliki beberapa kegiatan salah satunya yaitu 

penanggulangan narkoba.  

Penanggulangan adalah suatu upaya untuk mencegah hal yang tidak 

diinginkan ataupun hal yang negatif. Penanggulangan adalah langkah awal yang 

dilakukan untuk tidak meluasnya sesuatu hal yang tidak diinginkan. Contohnya 

seperti penanggulangan dan pencegah penyebaran narkoba. Narkoba sendiri 

adalah singkatan dari narkotika dan obat berbahaya yang berasal dari tanaman 

sintetis maupun non sintetis yang bisa mengurangi kesadaran, hilangnya 

kepekaan rasa dalam tubuh sampai menghilangkan rasa nyeri dalam tubah dan 

juga membuat kita menjadi kecanduan.
3
 Jika dipakai berulang kali, terjadi 

kebiasaan, dan menyebabkan gangguan kesehatan pada tubuh mereka, perasaan 

dan perilakuknya, jika sudah seperti itu maka, sudah tidak ada lagi rasa 

kenikmatan, akan tetapi yang ada hanyalah rasa sakit dan penderitaan.
4
 Narkoba 

kini telah menyebar kepenjuru negara, bukan hanya dikota-kota saja bahkan 

dipelosok-pelosok pun juga ikut menikmati bahan berbahaya tersebut. Bukan 

hanya dari kalangan menengah keatas, dan tak jarang juga kalangan menengah 

kebawah juga menggunakan bahan tersebut. Factor ekonomi menjadi penyebab 

utama semakin menyebarnya narkoba dimana-mana. Bukan dari pemakainya 

saja namum penjual dan mengedar merajalela. Dan selanjutnya factor sosial, 

karena lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh dengan bertumbuhnya 

narkoba dimana-mana.     

Berdasarkan Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 membahas tentang 

Undang-undang Narkotika, pemerintah telah membentuk Badan Narkotika 

Nasional untuk menanggulangi permasalahan narkoba diseluruh Indoneisa. 

                                                 
3
 Fedri Rizki Rahmadan, “Analisis Penanggulangan Kejahatan Penyalagunaan Narkotika Di 

Kalangan Mahasiswa”, jurnal,  thn. 2017  
4
 Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sidoarjo, Modul untukxorang tua, Mencegah Lebih Baik 

Dari Pada Mengobati, tahunx2012, Hal. 19 
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Dalam Undang-Undang tersebut memberikan wewenang kepada BNN untuk 

melakukan pemeriksaan dan juga penyidikan tindak pidana narkotika. Karena 

undang-undang diatas merupakan acuan utama yang membahas tentang 

narkoba. Dan daerah Sidoarjo pun juga memiliki peraturan khusus yang 

membahas tentang narkoba, yaitu Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 3 tahun 

2018 membahas tentang Fasilitas Pencegahan, Penyalahgunaan dan Peredaran 

Gelap Narkoba.  

Upaya pencegahan harus dilakukan secara sistematis, dengan melibatkan 

seluruh komponen masyarakat. Dari keluarga, lembaga pendidikan, pergaulan 

dan lain-lain. Upaya tersebut ditumbuhkan didalam masyarakat lalu 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Dengan 

adanya pencegahan menjadi satu langkah pengurangan pengguna narkoba 

semakin menyebar. Berikut ada 5 bentuk program penanggulangan masalah 

narkoba yaitu, promotif, preventif, kuartif, rehabilitatif dan represif. Dan kelima 

rancangan penanggulangan tersebut merupakan program pencegahan dari BNN 

Kabupaten Sidoarjo.
5
  

1. Promotif, merupakan program yang ditujukan kepada mereka yang 

belum mengkonsumsi narkoba, namun yang mereka belum 

mengenal sama sekali. Program ini memberi peningkatan selalu 

bahagia sejahtera, sehingga tidak sempat untuk berfikir 

menggunakan atau mengkonsumsi narkoba.
6
  

2. Preventif, program ini ditunjukan kepada masyarakat sehat yang 

belum mengenal narkoba dan tidak tertarik untuk 

penyalagunaannya. Dan hal ini lebih ampuh apabila dibantu oleh 

instansi pemerintah lain, seperti Lembaga professional, Lembaga 

masyarakat, perkumpulan, organisasi masyarakat dan lain-lain. 

dan kegiatan yang bisa dilaukan seperti hal nya: Sosialisasi 

tentang Anti Penyalagunaan Narkoba, Sosialisasi tentang Seluk 

                                                 
5
 Siti Ulfa Dwi Rahmawati, Skripsi, Penanggulangan Penyalagunaan Narkoba Dalam Prespektif 

Al-Quran, Surabaya, 2016 
6
 SubagyoxPartodiharjo, Kenali NarkobaxDan Musuhi Penyalahgunaannyaxed.Daniel P.purba (t,k: 

EsensixErlangga, t.th), 100 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

Beluk Narkoba, Pendidikan dan Penelitian Kelompok Sebaya 

(peer group), dan yang terakhir Program Pengawasan.  

3. Kuratif, atau yang disebut dengan pengobatan. Program ini 

ditujukan kepada pemakai narkoba yang ketergantungan dan 

menyembuhkan penyakit pemakaian narkoba, sekaligus 

menghentikan pemakaian narkoba.  

4. Rehabilitasi, upaya program pemulihan kesehatan jiwa dan raga 

yang ditujukan kepada pemakaian narkoba yang sudah menjalani 

program sebelumnya yaitu pengobatan.  

5. Represif, merupakan program penindakan lanjuta terhadap 

penjual, bandar, pengedar dan pengguna berdasarkan hukum yang 

berlaku. Program yang sudah menjadi wewenang badan 

pemerintahan mempunyai kewajiban untuk mengawasi dan 

mengendalikan pembuatan ataupun pembagian atau penyaluran 

semua bahan yang tergolong dalam narkoba. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih Kabupaten Sidoarjo sebagai tempat 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengurangi angka 

pengguna narkoba di Kabupaten Sidoarjo, terutama kaum milenial yang 

notabennya sebagai penerus bangsa. Agar kaum milenial tidak terjerumus 

kedalam penggunaan narkoba yang mengakibatkan kecanduan yang 

berkepanjangan.  

Semakin banyaknya pengguna dan pengedar di Sidoarjo. Seperti yang 

dikatakan oleh mantan pengguna narkoba bahwasannya:  

“banyak pengguna dan pengedar narkoba sehingga penjara penuh dengan 

kasus narkoba. Dikarenakan hukuman yang terlalu lama, dan setiap 

bulannya selalu bertambah bukannya berkurang. Menurut saya narkoba 

tidak akan pernah berhenti jika tidak dari diri pemakainya sendiri 

berkeinginan untuk berhenti. Dan hukum narkotika di Indonesia kurang 

ketat terhadap kasus narkoba. Bahkan di penjara narkoba lebih banyak 

dari pada di luar. Dipenjara jauh lebih leluasa untuk memakai narkoba. 
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Karena rata-rata bandar lebih banyak didalam penjara dan mereka bisa 

melakukan jual beli narkoba dengan mudah.”
7
 

Kondisi milenial di Sidoarjo dari wawancara yang dapat saya tangkap 

bahwa faktor lingkungan menjadi faktor utama menyebarnya narkoba di 

Sidoarjo. yang awalnya mereka hanya penasaran untuk mencoba narkoba dan 

mereka akhirnya tidak bisa berhenti mengkonsumsi narkoba lalu ketagihan. 

Faktor ekonomi juga termaksud faktor banyaknya narkoba menyebar dimana-

mana. Penjualan narkoba sangat menguntungkan kondisi perekonomian mereka. 

Itu membuktikan bahwa faktor ekonomi adalah faktor yang mempengaruhi 

narkoba tidak bisa berhenti karena siklusnya terus berputar dan saling 

membutuhkan satu sama lain.  

Sasaran BNNK Sidoarjo dalam menekankan pengurangan penggunaan 

narkoba sangat banyak diantaranya seperti pemerintah, swasta, masyarakat, 

PKK, karang taruna, IPPNU, Banar, Fatayat dan masih banyak yang lain. 

sekolahan juga menjadi sarana penting bagi pemberian sosialisasi atau 

penyuluhan tentang narkoba, baik dari pendidikan, guru serta murid didiknya. 

Seperti yang dikatakan Mbak Widia:  

“generasi milenial merupakan generasi penerus yang perlu diperhatikan 

lebih agar terhindarkan dari penyalahgunaan narkoba. Menurut saya generasi 

milenial juga paham serta paham dan dekat sekali dengan teknologi dimana 

mereka bisa dengan mudah untuk sering informasi bahkan memberi 

pengarahan atau penyuluhan kepada oaring lain, contohnya seperti Duta Anti 

Narkoba. Dimana mereka bisa lebih muda memberikan penyuluhan atau 

sosialisasi sebaya seumuran mereka karena bisa dengan mudah memahami. 

Mereka juga bisa melakukan kampanye melalui media sosial dengan mudah dan 

menyebar luaskan dengan cepat melalui kemudahan teknologi” 

Dalam hal ini menjelaskan bahwa BNNK Sidoarjo memberi wadah bagi 

para generasi milenial untuk bisa ikut serta dalam penanggulangan narkoba, 

dimana mereka diberi bekal atau bimbingan untuk bisa melakukan sosialisasi 

dilapangan. Dan sasaran BNKK yang menjurus khusus yang langsung ke 

generasi milenial sendiri juga ada. Dengan bantuan Duta Anti Narkoba 

                                                 
7
 Mantan pengguna narkoba, wawancara dilakukan pada tanggal 9 Juli 2020, pukul 15.18 wib 
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contohnya bisa dengan mudah memberikan penyuluhan sebaya dan mudah 

dipahami dan dimengerti.
8
  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa saja program BNN dalam penanggulangan dan penyalahgunaan 

narkoba di Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana implementasi BNN dalam menerapkan program 

penanggulangan dan penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Sidoarjo? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan latarbelakang dan permasalahan yang telah dijabarkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan narkoba semakin 

menyebar khususnya di kalangan kaum milenial  

2. Untuk menegtahui penerapan implementasi program penanggulangan dan 

penyalahgunaan narkoba tersebut berjalan 

3. Dapat menjadi sarana untuk pencegahan narkoba yang menyebar 

khususnya di Kabupaten Sidoarjo 

 

D. MANFAAT PENELITIANx 

Berdasarkan dengan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan banyak manfaat pada beberapa aspek, antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 

bagi pengembangan ilmu dalam pengembangan studi implementasi 

kebijakan peraturan bupati, memberikan sumbangsih pemikiran pada 

hasil program penaggulangan dan penyalahgunaan narkoba , serta 

menjadi masukan bagi penelitian yang akan datang khususnya 

mengenai program pencegahan narkoba dikalangan milenial . 

                                                 
8
 Widiyawati Dyah selaku Seksi Pencegahan dan Pemeberdayaan Masyarakat, wawancara 

dilakukan pada tanggal 20 juli 2020, pukul 09.53 wib 
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2. Manfaat Praktisx  

Penelitian inixdiharapkan dapat menjadi bahanxpertimbangan 

kepada dinas atau instansi terkait di Kabupaten Sidoarjo sehingga 

dalam penerapan implementasi program penanggulangan dan 

penyalahgunaan narkoba dapat disesuaikan dengan kondisi para 

generasi milenial di Kabupaten Sidoarjo. Serta dapat memberikan 

masukan bagi para pembuat kebijakan dalam mendukung terwujudnya 

implementasi program penanggulangan dan penyalagunaan narkoba 

yang lebih tepat dan lebih baik. 

3. Manfaat Akademisx  

Penelitian inixdiharapkan dapatxmenjadi sumber bacaan bagi 

Universitas Islam Negeri Sunan AmpelxSurabaya khususnyaxprogram 

studi IlmuxPolitik danxmenjadi referensi dalam mengembangkan 

wawasan keilmuan dibidang ilmu sosial dan politik. 

 

E. DEFINISI KONSEPTUALx 

Dalam sebuahxpenelitian diperlukanxpembatasan yang dapat menjelaskan 

suatuxkonsep secaraxsingkat danxjelas, dengan demikian maka konsepxdasar 

penelitianxini ialah: 

1. Implementasi  

Implementasi biasanyaxdilakukan setelah sebuahxkebijakan atau 

peraturan dibuat, proses pelaksanaan kebijakanxini ialah deretan 

aktivitasxdalam rangkaxmenghantarkan kebijakanxatau peraturan 

kepada masyarakatxsehingga kebijakanxatau peraturan tersebut 

dapatxmembawa hasilxyang baik dan maksimal seperti apaxyang 

diinginkan olehxmasyarakat. 
9
 

Untuk mencapaixtujuan tersebut, terdapat duaxlangkah yang dapat 

dilakukan. Pertama, secaraxlangsung dapat mengimplementasikan 

program dalamxbentukxkerja. Selanjutnya yang kedua, dengan 

menggunakan perumusan kebijakanx(derivate) yaitu, turunan dalam 

                                                 
9
 AffanxGaffar, “Politik Indonesia: Transisi Menuju Demokrasi” (Yogyakarta: PustakaxPelajar, 

2009) Hlmx295. 
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sebuah kebijakan tersebut. Kebijakan publikxdalam bentukxUndang – 

Undangxatau juga PeraturanxDaerahxmerupakan kebijakanxyang 

membutuhkan kebijakan publik penjelasan atau sering kali atau 

dikenal dengan peraturan pelaksana.
10

 

Dalam Kamus WebsterxSolichin AbdulxWahab merumuskanx 

bahwa to implementx(mengimplementasikan) itu berartixto provide the 

means for carrying out (menyediakan saranaxuntukxdapat 

melaksanakan sesuatu), to give practical effect to (menimbulkan 

dampak atau akibat terhadap sesuatu). Maka implementasi kebijakan 

dapat diartikan sebagai suatu prosesxmelaksanakan keputusan 

kebijakan, yang biasanya dalamxbentuk Undang – Undang, Peraturan 

Daerah, Pemerintah Eksekutifxataupun Dekrit Presiden.
11

 

Dalam artixyang seluas-luasnya, implementasi jugaxseringkali 

dianggap sebagaixbentuk pengoperasionalisasian/penyelenggaraanx 

aktivitas yangxtelah ditetapkan berdasarkanxUndang – Undang dan 

menjadi kesepakatanxbersama diantara berbagai macam pemilik 

kepentingan, aktor, organisasi, prosedur dan dengan secara kegiatan 

tersebut digerakkan untuk bekerjasama untuk menerapkan kebijakan 

kearah tertentu yang sudah dihendaki. Sikap rasionalitas atauxalasan 

dibalik langkah sepertixini tak lainxdimaksudkan supaya sikap, 

perilaku, dan pikiranxdari semua pemegang kepentingan yangxterlibat 

dapat lebihxterkontrol serta tetapxterjaga pada jalurnya. Sehingga, 

tujuan danxsasaran programxkebijakan itu secaraxkeseluruhan 

dapatxdicapai dengan benar.
12

 Dengan adanya Undang – Undang yang 

berlaku, implementasi dapatxberjalan dengan aturanxyang telah 

disepakati olehxkeputusan bersama maka dapatpula berjalan lurus 

sesuaixapa yang diharapkan. 

 

 

                                                 
10

 Riant NugrohoxDwijowijoto, “Kebijakan Publik Formulasi: Implementasi dan Evaluasi” 

(Jakarta:PT Elex MediaxKomputindo, 2004) Hlmx158. 
11

Solichin AbdulxWahab, “Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Penyusunan Model – Model 

Implementasi Kebijakan Publik”, (Jakarta: PTxBumi Aksara, 2017) Hlmx135. 
12

 Ibid. Hlmx133. 
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2. Penanggulangan/Pencegahan Narkoba  

Penyalahgunaan narkoba ialah penggunaan narkoba tidak untuk 

maksud pengobatan, akan tetapi untuk menikmati pengaruhnya, dalam 

jumlah berlebihan dan cukup lama, sehingga menyebabkan gangguan 

pada kesehatan jasmani. Karena pengaruhnya pada kerja otak, setelah 

memakai narkoba bisa timbul rasa nikmat seperti rasa riang, tenang, 

rileks dan perasaan melambung atau naik (high). Perasaan itulah yang 

dicari mula-mula pemakaiaannya. Itu sebabnya narkoba disalah 

gunakan. Ternayata setelah perasaan naik, terjadi perasaan „turun‟ 

atau pengaruh sebaliknya, seperti gelisah, cemas dan sulit tidur. Untuk 

menghilangkan perasaan turun atau pengaruh buruk itu, orang lalu 

menggunakan narkoba lagi. Jika dipakai berulang kali, terjadi 

kebiasaan, dan menyebabkan gangguan kesehatan tubuhnya, perasaan 

dan perilakuknya, jika sudah demikian, tidak ada lagi rasa nikmat, 

akan tetapi yang ada rasa sakit dan penderitaan.
13

 Ketergantungan 

dengan narkoba merupakan penyalahgunaan naekoba yang paling 

berat. Orang yang sudah ketergantungan sulit mengendalikan diri dari 

pemakaiannya dengan narkoba. Jika suatu saat penggunaan narkoba 

dihentikan atau jumlahnya dikurangi maka yang terjadi, sang 

pengguna narkoba akan mengalami putus zat. Dan pemutusan zat juga 

tergantung dengan pemakaian narkoba yang digunakan oleh 

penggunanya. Contohnya seperti ketergantungan rokok yang 

mengandung nikotin. Dimana jika hal itu dilakukan maka pengguna 

akan merasakan sakit kepala dan tangan gemetar. Hal itu yang 

mengakibatkan pengguna tidak bisa terlepas dari merokok atau bisa 

dibilang ketergantungan.
14

 

Dengan rumitnya masalah penyalahgunaanxnarkoba, maka 

polaxpenanggulangannya harusxlebih ditekankanxdalam pencegahan 

disampingxpengobatan danxrehabilitasi. Selain itu, segala upaya 

                                                 
13

 Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sidoarjo, Modul untukxorang tua, Mencegah LebihxBaik 

Dari PadaxMengobati, tahun 2012, Hal. 19 
14

 Ibid, hal.21 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

penanggulanganxpenyalahgunaan narkobaxharus meliputixcara untuk 

memberantasxpembuatan dan penjualan illegal setra memberi 

penjelasanxkepada masyarakatxterhadap bahaya narkoba. Dalam 

upayaxpenanggulangan penyalagunaan narkoba ada tiga 

komponenxpenting yang harus dilakukan olehxpemerintah dan 

masyarakat. Pertama adanyaxpencegahan, pencegahan adalahxcara 

untuk membantuxindividuxagar menghindari, memulaixatau 

mencobaxmenyalahgunakan narkotikaxatau narkoba lalu mulai 

menjalani hidup dan gaya hidupxsehat, serta merubah keadaan hidup 

yang membuatxindividu mudahxterjangkit penyalahgunaanxnarkoba. 

Penyalagunaan narkoba merupakan perilaku individuxdan sosialxyang 

mencerminkanxnorma masyarakatxdan sistem sosialxyang 

mendukungxterjadinya penyimpanganxterhadap penyalagunaan 

narkoba. Olehxkarena itu, pencegahan narkoba tidakxhanya dicegah 

melalui pemberian informasixsaja, namun juga dengan membangun 

normaxanti narkoba, anti kekerasanxdan penangkapan yang disiplin 

karenaxketiganya salingxberkaitan satuxsama lain.  

Upaya pencegahan harus dilaukan secara detail dan sistematik, 

dengan melibatkanxseluruh komponenxmasyarakat dari keluarga, 

siswaxatau remaja, sekolahxatau lembagaxpendidikan, Lembaga 

penelitian, pemerintah, swasta, tempat pekerjaanxdan media 

massaxdan didukung oleh lembagaxkesehatan, sosial, agamaxdan 

penegak hukum. Hal tersebut ditumbuhkan dalamxmasyarakat lalu 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat 

sekitar. Kegiatan pencegahan tersebut sebagai prosesxpembelajaran 

masyarakat,xsehingga upayaxini menjadixpenggerak bagi masyarakat. 

Kedua, upayaxpenegak hukum. Dalam hal ini penanggulangan dan 

penyalahgunaan narkobaxtidak bisa berjalan tanpa adanya penegak 

hukum. Penegak hukum dilakukan untuk memutus rantai peredaran 

narkoba dimasyarakat. Dengan adanya penegak hukum yang ada tidak 
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akan berhasil apabila tidak dilakukan secara adil, konsisten dan 

konsekuen.
15

 

Ada limaxprogram penanggulangan narkobaxyaitu promotif, 

preventif, kuratif, rehabilitativexdan represif. Dan kelima rancangan 

penanggilangan tersebut merupakan program pencegah dari BNN 

1. Promotif, program ini ditunjukan kepada masyarakat yang 

belum memakai narkoba, bahkan yang belum mengenal sama 

sekali. Prinsipnya dengan meningkatkan peranan atau kegiatan 

agar kelompok ini secara nyata lebih sejahtera, sehingga tidak 

sempat berpikir untuk memakai narkoba.
16

 Penekanan dalam 

program promotif adalah peningkatan kualitas kinerja agar lebih 

bahagia dan sejahtera. Pengenalan program masalah narkoba 

hanya peringatan sepintas lalu. Pelaku program yang paling 

tepat aadalah Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang 

difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah.
17

 

2. Preventif, program ini merupakan program pencegahan. 

Program ini ditunjukan kepada masyarakat sehat yang belum 

mengenal narkoba dan tidak tertarikxuntuk meyalagunakannya. 

Selain dilakukanxoleh pemerintah programxini jugaxlebih 

efektif jikaxdibantu olehxinstansi lain. termaksud Lembaga 

professional, Lembaga masyarakat, perkumpulan, ormas dan 

lain-lain. mereka juga bisa membuat kegiatan:  

a. Kampanye AntixPenyalagunaan Narkoba, programxini 

dilakukanxdengan memberikanxpenjelasan kepada 

masyarakat tentang bahayaxpemakaian narkoba, kegiatan 

yangxbersifat informasixsatu arah tanya jawabxyang 

memberikanxbeberapa garisxbesar, danxumum. Informasi 

disampaikanxoleh tokohxmasyarakat, bukanxoleh 

                                                 
15

 Siti Ulfa Dwi Rahmawati, Penanggulangan Penyalagunaan Narkoba Dalam Prespektif Al-

Quran, Surabaya, Skripsi, tahun 2016 
16

 BNN, petunjuk teknisxadvokasi bidangxpencegahan penyalagunaan Narkoba,2008x 
17

 SubagyoxPartodiharjo, Kenali NarkobaxDan MusuhixPenyalahgunaannya, ed.Daniel P.purba 

(t,k: EsensixErlangga, t.th), 100 
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tenagaxprofessional. Tokoh tersebutxbisa ulama, pejabat 

danxseniman.
18

 

b. Penyuluhan seluk beluk narkoba, program ini bersifat 

dialog dengan tanya jawab seperti contohnya seminar, 

ceramah atau yang lain. Tujuan dari program ini adalah 

untuk mendalami masalah narkoba sehingga masyarakat 

benar-benar paham tentang narkoba itu seperti apa. Dan 

materi yang disamapaikan oleh tenaga yang professional 

seperti contohnya dokter, psikologi, polisi, ahli hukum dan 

lain-lain yang sesuai dengan tema yang akan dibahas. 

Materi penyuluhan ini harus dipahami terlebih dahulu 

dalam aspek masing-masing agar lebih menarik dari pada 

program kampanye.  

c. Pendidikan atau penelitian kelompok umur sebaya (peer 

group), program ini dapat menanggulangi sedikit masalah 

narkoba dan lebih efektif didalam kelompok masyarakat 

tertentu, program ini dilakukan dengan cara diberi 

pendidikan dan pelatihan dengan mengambil peserta dari 

kelompok itu sendiri. Dalam program ini, pengenalan 

tentang narkoba jauh lebih mendalam lagi dan disertai 

simulasi penanggulangan termaksud latihan pidato, latihan 

diskusi, latihan menolong penderita dan masih banyak 

contoh yang lain lagi. Program penanggulangan ini bisa 

dilaksanakan dimana saja contohnya seperti sekolah, 

kampusxatau kantorxdalam waktuxbeberapa hari. Program 

inixmelibatkan beberapaxorang narasumberxdan pelatih, 

yaitu tenagaxprofesional yang sesuai dengan programnya.
19

 

d. Program mengawasi, mengendalikanxproduksi 

danxdistribusi narkobaxdi masyarakat, merupakan program 

preventif yang menjadi tugas aparat terkait seperti polisi, 

                                                 
18

 Ibid .,  
19

 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalagunaannya, ed Daniel P.purba(t,k: 

Esensi Erlangga, t.th), hal.101  
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departemen kesehatan, balai pengawasan obat dan makanan 

(POM), imigrasi, bea cukai, kejaksaan, pengadilan dan lain-

lain. tujuan dari program ini agar narkoba dan bahan baku 

pembuatannya tidak menyebar luas sembarangan. Karena 

dengan terbatasnya keterbatasan jumlah dan kemampuan 

petugas, maka masyarakat harus ikut serta membantu 

secara proaktif dengan yang praktis yang dapat dimengerti 

dan dilakukan oleh masyarakatxuntuk ikut berpartisipasi 

dalamxprogram mengawasi peredaranxnarkoba. 

Dalam hal ini Promotif dan Prefentif merupakan satu 

kesatuan dalam satu bidang. Di BNN Sidoarjo sendiri kedua 

bidang ini masuk dalam satu seksi yaitu seksi P2M, dimana 

mereka bertugas sebagai pemberi penyuluhan atau sosialisasi 

dilapangan. Tidak ada perbedaan yang signifikan dari 

keduanya hanya saja promotif lebih mensosialisasikan yang 

cenderung kualitas hidup masyarakat. Sedangkan preventif 

lebih menjurus pada pendalaman tentang narkoba. Untuk 

Promotif sendiri menjelaskan kualitas hidup masyarakat secara 

menyeluruh  iytu seperti apa. Pola hidup sehat sendiri adalah 

upaya yang dilakukan seseorang untuk menjaga tubuhnya agar 

tetap sehat. Terkadang masyarakat jika tidak di berikan 

penyuluhan atau sosialisasi, mereka akan menanggap bahwa 

hidup sehat suliat untuk dilakukan atau dijalani. Disini P2M 

memberikan penyuluhan bagaimana tips cara hidup sehat: 

 Mengkonsumsi makanan bergizi, perbanyyak makan 

sayur-sayuran dan buah-buahan, 

 Rutin melakukan olahraga 

 Istirahat yang cukup 

 Perbanyak minum air putih  

 Berpikir positif 

 Menghindari narkoba 

 Menghindari sexs bebas 
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 Untuk preventif sendiri yaitu adalah pencegahan yang 

dilakukan kepada mereka yang tidak memakai narkoba. Disini 

BNN khususnya seksi P2M lebih menjelaskan bagaimana 

narkoba secara detail, dari apa saja macam-macam narkoba, 

apa aja dampaknya, undang-undang yang mengatur narkoba 

dan lain-lain. Dan sebelum P2M terjun kelapangan, bagian 

tersebut memiliki proses yang harus dilakukan oleh 

masyarakat saat mereka ingin bagian BNN ini memberikan 

sosialisasi atau penyuluhan. Berikut langkah-langkah yang 

harus dilakukan: 

 Masyrakat / instansi / sekolah harus membuat surat 

permohonan yang diberikan kepada Kepala BNN 

dengan judul menyakut narkoba (permohonan 

sosialisasi / narasumber)  

 Setelahh surat masuk kebagian administrasi umum  

 Lalu surat diberikan kepada Kepala BNN Kabupaten 

Sidoarjo, disposisi (penentuan diberikan kepada sapa 

yang akan ditugaskan untuk turun dilapangan)  

 Setelah selesai surat tugas jadi, diberikan lagi 

kepada administrasi umum  

 Surat sudah sampai pada TU, lalu diberikan kepada 

sapa yang ditugaskan, yaiu P2M 

 Lalu P2M membuat jdwal yang tidak singkron 

dengan jadwal lain, dan langsung konfirmasi yang 

membuat surat permohonan penyuluhan  

 Dan surat harus masuk seminggu sebelum 

penyuluhan itu dilakukan  

Dalam hal ini begitu juga saat terjun lapangan bukan suma 

hanya P2M saja, ada juga pihak lain yang membantu. 

Tergantung juga bagaimana tema yang diminta oleh 

masyarakat saat mengirim surat permohonan. Jika mereka 

membutuhkan bagian rehab, maka akan diberikan ula seksi 
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rehabilitasi untuk memberi penyuluhan / sosialisasi. Setiap 

bulan BNN Sidoarjo sendiri selalu miliki jadwal yang pasti 

untuk dilakukan sosilisasi / penyuluhan. Dan program P2M 

sendiri memberi sosilisasi atau penyuluhan dibantu pihak lain, 

contohnya seperti satgas dan relawan demokrasi yang baru saja 

dibentuk dan dibuat dalam undang-undang Nomor 8 Tahun 

2018 tentang Standar Kopetensi Relawan Anti Narkoba 

dengan melakukan kegiatan secara sukarela tanpa paksaan. 

Dan koordinasi yang dilakukan dengan mengumpulkan semua 

dari berbagai macam dinas dikumpulkan dalam satu 

perkumpulan untuuk diberi sharing tentang narkoba selama 2 

hari. Setelah selesai mereka kembali kepada instansi masing-

masing, dan membantu memerikan informasi yang mereka 

sudah dapat dari pihak BNN terebut. Tak hanya sosialisasi 

dilapangan BNN Kabupaten Sidoarjo juga melakukan 

sosialisai via media sosial dengan menggunakan aplikasi 

Instagram. Upaya ini dilakukan agar masyarakat melihat 

bagaimana kegiatan demi kegiatan yang dilakukan BNN setiap 

bulannya. Dikarenakan media sosial saat ini lebih mudah 

didapatkan informasi tanpa harus bersusah payah. Akun 

Instgramnya (@infobnn_kab_Sidoarjo). 

3. Kuratif atau disebut dengan pengobatan atau penyembuhan, 

program ini ditujukan pada pemakai narkoba. Tujuannya ialah 

untuk mengobati mereka yang ketergantungan, menyembuhkan 

penyakit untuk para pemakaian narkoba, dan sekaligus 

menghentikan pemakaian narkoba. Tidak boleh sembarangan 

orang menangani masalah pemakai narkoba, harus mereka yang 

berpengalam dan paham tentang seluk beluk narkoba 

secaraxmendalam. Pengobatan terhadapxpemakai norkoba 

sangat rumitxdan membutuhkanxkesabaran luarxbiasa dari 

doktor, keluarga danxpenderita. Inilah sebabnyaxmengapa 

pegobatan pemakaixnorkoba memerlukan biayaxbesar tetapi 
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hasilnyaxbanyak yangxgagal. Kunci suksesxpengobatan adalah 

kerjaxsama yangxbaik antaraxdokter, keluarga danxpenderita. 

Bentuk kegiatanxpengobatan penderitaxatau pemakai 

diantaranyaxpenghentian pemakaianxnarkoba, pengobatan 

gangguanxkesehatan akibatxpenghentian danxpemakaian 

narkoba, pengobatanxkerusakan organxtubuh akibatxnarkoba, 

pengobatanxterhadap penyakitxlain yangxmasuk bersama 

narkobax(penyakit yangxtidak langsungxdisebebkan 

olehxnarkoba), seperti HIV/AIDS, hepatitisxB/C, sifilis, 

pneumoniaxdan lain-lain
20

  

4. Rehabilitasi, adalahxupaya pemulihanxkesehatan jiwaxdan raga 

yangxditunjukan kepada pemakaixnarkoba yangxsudah 

menjalani programxkuratif. Tujuannya agarxtidak memakaixlagi 

danxbebas darixpenyakit yangxdisebabkan olehxbekas 

pemakaianxnorkoba. Rehabilitasi adalahxfasilitas yangxsifatnya 

semixtertutup, maksudnya hanyaxorang-orangxtertentu 

denganxkepentingan khususxyang dapatxmemasuki arenaxini. 

Rehabilitasi narkobaxadalah tempatxyang memberikan pelatihan 

keterampilanxdan pengetahuanxuntuk menghindarkanxdiri dari 

narkoba.
21

 Dalam UU RI No.35 Tahun 2009 ada dua jenis 

rehabilitasi, yaitu: 

a. Rehabilitasi medis, suatu kegiatan pengobatan secara terpadu 

dan membebaskan pecandu dari ketergantungan narkoba 

b.  Rehabilitasi sosial, suatu kegiatan pemulihan secara terpadu 

baik secara fisik, mental maupun sosial. Dan para pecandu 

dapat beraktifitas kembali seperti dahulu 

Pusat atau Lembaga Rehabilitasi juga memiliki standar 

khusus untuk memnuhi persayatan antara lain:  

                                                 
20

 SubagyoxPartodiharjo, Kenali Narkobaxdan MusuhixPenyalagunaannya, ed.DanielxP.purba 

(t,k: EsensixErlangga, t.th), hal.102x 
21

 Soeparman Herman, Narkoba Telah Merubah Rumah Kami Menjadi Neraka, Departemen 

Pendidikan Nasional-DirjenDikti, 2000, hal. 37 
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a. Sarana dan Prasarana yang memadai termaksud gedung, 

akomodasi, kamar mandi yang bersih dan higienis, 

makanan dan minumam yang bergizi dan halal dan lain-lain  

b. Adanya tenaga yang profesional contohnya seperti (psikiater, 

dokter umum, psikologi, pekerja sosial, perawat dan masih 

banyak yang  

c. Manajemen yang baik  

d. Program rehabilitas yang memadai sesuai dengan kebutuhan  

e. Adanya perarturan dan tata tertib yang ketat agar tidak terjadi 

pelanggaran  

f. Keamanan yang ketat agar tidak memungkinkan peredaran 

narkoba di dalam pusat rehabilitasi (termaksud rokok dan 

minuman keras).
22

  

Menurut Surat Edaran Mahkama Agung No. 04 Tahun 2010 

tentang penempatan penyalagunaan, korban penyalagunaan dan 

pecandu narkotika ke dalam Lembaga rehabilitasi medis dan 

rehabilitasi sosial, untuk menjatuhkan lamanya proses rehabilitasi 

sehingga, wajib pula diperlukan adanya ketergantungan ahli dan 

sebagai standar dalam proses melakukan terapi dan rehabilitasi 

sebagai berikut:  

a. Program Penawaran dan penstabilan  : lamanya 1 

bulan 

b. Program Primer     : lamanya 6 

bulan  

c. Program Re-Entry     : lamanya 6 

bulan
23

 

Tugas pokok rehabilitasi ada 3 yaitu: 1) Memberikan 

penguatan kepada lembaga rehabilitasi baik intansi pemerintah 

atau masyarakat yang bergerak dalam bidang rehabilitasi. 2) 

Memfasilitasi lembaga instansi pemerintah atau swasta untuk 

                                                 
22

 Hawari Dadang, Al-Quran Ilmu Kedokteran Jiwa Dan Kesehatan Jiwa, Yogyakarta: PT Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1996  
23

 Pusat pengembanganxnarkoba, tinjauan rehabilitasix narkoba, 19-20 
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melaksanakankegiatan rehabilitasi. 3) Memberikan dukungan 

penguatan berupa sumberdaya manusia untuk diberikan 

pelatihan terkait dengan masalah rehabilitasi. Untuk 

rehabilitasi di BNNK Sidoarjo dengan rawat jalan, dilakukan 

dengan sukarela datang ke BNNK. Proses rehab sendiri ada 2 

yaitu melalui: 1. Scanning dilakukan dengan dua cara yaitu 

dengan a. Wawancara, b. Tes urin. 2. Assisment (dilakukan 

jika point dari pengguna tersebut menyampai 27) dan akan 

ditindak lanjuti rawat inap atau rawat jalan. Perbedaan 

pengguna narkoba ada tiga yaitu: a. Coba pakai ditangani 

dengan cara rawat jalan / memberikan saran atau masukan. b. 

Teratur pakai ditangan dengan cara rawat jalan. c. Pecandu 

ditangan dengan cara rawat inap. Dan untuk BNN Sidoarjo 

rujukan rawat inap ada 2 tempat, yaitu: 1. Rumah sakit Jiwa 

Lawang (Malang) dan Menur (Surabaya).  

5. Represif merupakan program penindakan yang dilakukan 

terhadap para penjual, bandar, pengedar dan pemakai 

berdasarkan hukum yang ada. Program ini dibantu oleh instansi 

yang berkewajiban untuk mengawasi dan mengendalikan 

pembuatan maupun penyaluran segala bentuk zat yang 

tergolong narkoba. Selain mengendalikan produksi dan 

distribusi, program represif pendidikan juga dilakukan terhadap 

pemakai sebagai pelanggar undang-undang tentang narkoba. 

Instansi yang bertanggung jawab terhadap distribusi, produksi, 

penyimoanan dan penyalagunaan narkoba adalah:  

a. Badan Pengawas Obat dan Makana (POM)  

b. Departemen kesehatan  

c. Direktorat jendral bea dan cukai  

d. Direktorat jendral imigrasi  

e. Kepolisian republic Indonesia  

f. Kejaksaan agung/kejaksaan tinggi/kejaksaan negari 
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g. Mahkama agung/pengadilan tinggi/pengendalian negeri.
24

 

 

3. Generasi Milenial   

Millenial (juga dikenal sebagai Generasi Y) adalah kelompok 

demografi setelah Generasi X (Gen-X). Tidak ada batas waktu yang 

pasti untuk awal dan akhir dari kelompok ini. Para ahli dan peneliti 

biasanya menggunakan awal 1980-an sebagai awal kelahiran 

kelompok ini dan pertengahan tahun 1990-an hingga awal 2000-an 

sebagai akhir kelahiran. Millenial pada umumnya adalah anak-anak 

dari generasi Baby Boomers dan Gen-X yang tua. Millenial kadang-

kadang disebut sebagai "Echo Boomers" karena adanya 'booming' 

(peningkatan besar) tingkat kelahiran di tahun 1980- an dan 1990-an. 

Untungnya di abad ke 20 tren menuju keluarga yang lebih kecil di 

negara-negara maju terus berkembang, sehingga dampak relatif dari 

"baby boom echo" umumnya tidak sebesar dari masa ledakan populasi 

paskah Perang Dunia II. Karakteristik Millenial berbeda-beda 

berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi. Namun, generasi ini 

umumnya ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban 

dengan komunikasi, media, dan teknologi digital. Di sebagian besar 

belahan dunia, pengaruh mereka ditandai dengan peningkatan 

liberalisasi politik dan ekonomi; meskipun pengaruhnya masih 

diperdebatkan. Masa Resesi Besar (The Great Recession) memiliki 

dampak yang besar pada generasi ini yang mengakibatkan tingkat 

pengangguran yang tinggi di kalangan anak muda, dan menimbulkan 

spekulasi tentang kemungkinan krisis sosial-ekonomi jangka panjang 

yang merusak generasi ini.
25

 Generasi milenial adalah mereka yang 

yang berusia 17-36 tahun sekarang. Mereka yang kini berperan 

sebagai seorang mahasiswa, pengusaha muda ataupun orang tua 

                                                 
24

 SubagyoxPartodiharjo, Kenali Narkobaxdan MusuhixPenyalagunaanny, ed.DanielxP.purba (t,k: 

EsensixErlangga, t.th), hal.107 
25

 Naldo, Hardika Widi Satria, Studi Observasi terhadap Penggunaan Aplikasi LINE oleh 

Generasi Milenial, Jurnal Sosial Humaniora Terapan, Volume 1, Nomor 1, Juli-Desember 2018 
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muda.
26

 Generasi ini muncul dengan fenomena semakin 

berkembangnya jaman terutama dengan kemunculan gadget, 

kehidupan yang selalu bergantung dengan peralatan yang mengandung 

unsur teknologi. Yang menjadikan berbagai barang tersebut seolah-

olah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan mereka. 

Mereka yang sangat paham bagaimana seluk-beluk teknologi dengan 

berkembangnya jaman. Generasi ini disebut juga generasi yang instan 

dengan semua peralatan yang ada memudahkan mereka melakukan 

sesuatu tanpa bersusah payah. Disini peran orang tua di kalangan 

milenial sangatlah penting sekali, karena pengawasaan orang tua harus 

sangat di perhatikan di jaman sekarang. Mereka yang mencoba 

narkoba adalah anak-anak yang kurang dalam pengawasan dan 

pehatian orang tua. Mereka mencari sesuatu yang membuat hidup 

mereka lebih baik dengan melakukan atau membeli barang berbahaya 

tersebut. Rata-rata mereka melakukan hal tersebut dikarenakan salah 

pergaulan dan tidak mau mendengarkan perkataan dari orang tuanya 

masinng-masing. Maka dari itu, peran guru juga sangatah penting bagi 

mereka yang dikatakan penerus bangsa. Guru seharusnya memberikan 

pengetahuan tentang bahanyanya memakai narkoba, tidak dengan cara 

yg membosankan melainkan dengan teknologi yang sudah 

berkembang ecara pesat. Namun, orang-orang yang ada di indonesia 

belum siap menerima teknologi yang sangat canggih di jaman 

sekarang, sehingga mereka hanya menggunakan teknologi dengn cara 

yang salah. Edukasi harus sering di berikan kepada generasi milenial 

ini agar di tahun tahun berikutnya indonesia bebas dari narkoba 

khususnya anak-anak muda yang masih belum mempunyai 

pengalaman dan pengetahuan tentang hal tersebut. 

Ada beberapa alasan mengapa remaja atau generasi milenial 

rawan sekali memakai narkoba. Berikut adalah beberapa alasannya:  

1. Mencari pengalaman yang menyenangkan, mereka ingin 

mecarai sensasi, mereka ingin merasa nyaman dan gemira, 

                                                 
26

 Ali, H., & Lilik, Purwandi, Milenial Nusantara Pahami Karakternya, Rebut Simpatinya, Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Umata. Hal 3&4, 2017 
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mereka ingin sesuatu yang baru, yang menggaraihkan dan 

menyerempet bahaya, serta memenuhi rasa ingin tahu. Juga 

untuk menghilangkan persaan jenuh dan bosa.  

2. Mengatasi stres. Narkoba memberi perasaan lari dari masalah 

yang dihadapi dan mengubah suasana hati. Mereka memakai 

narkoba agar merasa rileks atau tenang dari situasi yang 

menenengakan. Narkoba memberi rasa nyaman, dapat 

menghindari rasa sedih tertekan atau marah. Juga meredakan 

ketegangan atau ketakutan.  

3. Menanggapai pengaruh sosial. Memakai narkoba menjadikan 

remaja tampak jantan, dewasa atau keren. Mereka ingin 

diterima dan diakui oleh kelompok sebannya. Mereka ingin 

meniru apa yang dilakukan idola mereka. Media massa juga 

sering menggambarkan kebutuhan orang yang merasa „high‟ 

sebagai bagian dari gaya hidup, dengan merokok, minum 

alkohol dan memakai narkoba.
27

 

Faktor resiko tinggi seseorang remaja memungkinkan untuk 

penyalahgunaan narkoba dapat berasal dari mana saja, dan resiko 

tersebut dapat berasal dari individu itu sendiri, keluarga, kelompok 

sebaya, sekolahan, tempat kerja dan juga masyarakat. Begitu juga 

dengan faktor pelindungan yang memungkinkan remaja terlindung 

dari penyalagunaan narkoba. Maka semakin kuat faktor pelindungan 

maka semakin kecil juga faktor adanya penyalagunaan narkoba. 

Begitu juga sebaliknya, jika semakin kecil faktor perlindungan makan 

semakin besar juga faktor adanya penyalahgunaan narkoba. Empat 

kunci keberhasilan sebagai faktor perlindungan agar remaja tidak 

menyalahgunakan Narkoba.  

1. Komunikasi yang jujur, terbuka dan akrab antara orang tua 

dan anaknya yaitu dialog, bukan komunikasi searah dan 

bersifat otoriter, dimana anak tidak diberi kesempatan untuk 

berbicara dan orang tua lebih banyak menasehati daripada 

                                                 
27

 Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sidoarjo, Modul untuk orang tua, Mencegah Lebih Baik 

Dari Pada Mengobati, Hal. 43-45, 2012 
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mendengarkan. Orang tua perlu berlatih cara mendengarkan 

aktif.  

2. Harga diri, atau penilaian diri anak yang berkembang wajar 

dan positif, bersumber dari kasih sayang orang tua, 

kesempatan anak untuk berhasil, dengan penerimaan orang 

tua, bukan penolakan, celaan atau kritikan pada anak. orang 

tua perlu mengubah kritikan dengan pujian dan penghargaan. 

Jika hendak mengoreksi, koreksilah perbuatannya, bukan 

pribadinya.  

3. Kemampuan anak berpikir jernih dan menggunakan akal 

sehat, yang diperoleh anak dari percakapannya dengan orang 

tua, yang juga bersifat rasional, tidak erasional dan 

menggunakan nalar sehat, serta aturan yang adil dan 

konsisten, dimana anak belajar menanggung resiko dari setiap 

kesalahan yang dilakukannya. Orang tua membahas dengan 

anak berbagi peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.  

4. Kemampuan memecahkan masalah sehari-hari, yang 

dikembangkan anak dari kesempatan dan kemampuan untuk 

menelaahn setiap kesulitan yang dihadapi dan upaya mencari 

jalan keluarnya, dimotivasi oleh orang tua yang 

menghargainya. Orang tua membimbing dan mendorong anak 

mencari jalan keluar, dengan menawarkan beberpa alternatif 

pemecahan masalah yang praktis.
28

 

 

4. Narkoba  

Narkoba merupakan singkatan darixNARkotika, PsiKOtropika 

danxBadan Adiktif Lain. Narkoba adalahxobat, bahanxatau zat, 

bukanxmakanan, yang jikaxmasuk ke dalamxtubuh manusia 

berpengaruhxterutama padaxkerja otak (susunan syarat pusat). 

Pengaruh narkoba adalah mengubah suasanaxhati atau perasaan 

                                                 
28

 Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sidoarjo, Modul untuk orang tua, Mencegah Lebih Baik 

Dari Pada Mengobati, Hal. 153, 2012 
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pemakainya, sehingga orang merasaxnyaman, tenag, rileks, riangxdan 

kantuk, tergantungxjenis narkobaxyang dipakai. Narkoba jugaxsering 

menimbulkanxketergantungan sehingga berdampak pada 

masalahxkesehatan, hubunganxsosial, pendidika, keuanganxdan 

hukum. Ada pula bahan-bahan narkoba:  

a. Contoh narkotika:xcandu, morfin,xdan heroin.xContoh 

psikotropika:xberbagai jenisxobat penenang/obatxtidur, 

ekstasi. Yang pasti bahan barada dalam pengawasan undang-

undang.  

b. Contoh bahanxadiktif: nikotin, yang terdapatxpada 

tembakauxrokok, alkohol, minumanxkeras dan 

inhalansia/solven. Bahan ini merupakan pelarut dan yang 

mudah menguap, yang terdapat dalam keperluan rumah tangga 

dan perkantoran. Seperti, lem dan thiner. Bahan adiktif 

merupakan bahan yang berbahaya, karena menimbulkan 

ketergantungan.  

Namun ada juga narkoba yang digunakan sebagai obat, yang pasti 

penggunaannya harus mengikuti aturan atau petunjuk dokter. Karena 

narkoba penggunannya mengakibatkan ketergantungan maka dari itu 

hanya terbatas saja yang bisa digunakan untuk pengobatan. 

Contohnya:  

 Morfin dan petidin, untuk menghilangkan rasa nyeri karena 

penyakit kanker atau ketika dioperasi 

 Amfetamin untuk mengurangi nafsu makan  

 Obat penenang/tidur untuk mengobati rasa cemas dan 

gangguan tidur 

Akan tetapi, tidak semua obat tergolong dalam narkoba. 

Contohnya seperti antibiotika.  

Bentuk narkobaxpun bermacam-macamxtergantung bagaimana 

pembuatannya. Adaxnarkoba yangxberasal darixtanaman, contohnya: 

candu darixtanaman candu,xganja darixtanaman ganjaxdan nikotin 

dari tanaman tembakau. Dan ada yangxberasal olahan secara 
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kimiawixdari tanamanx(semi-sintetis), contohnya: heroin. Dan yang 

terakhir terbuat dari bahanxkimia murnixolahan pabrikx(sentetis), 

contohnya: amfetamin, ekstasi, beberapa obat penenang dan beberapa 

obat keperluan rumah tangga atau perkantoran. Wujud narkoba pun 

juga beragam ada yang berupa bubuk, tablet, pil, kapsul, cairan atau 

lem. Cara pemakaiannya pun bermacam-macam. Contoh:  

 Ditelan: obatxpenenang/tidurxdan tabletxekstasi 

 Diminum: alkoholx 

 Dihisap: nikotin, ganjax  

 Dihirup melaluixhidung: zatxyang dihirupx(ngelem), kokain, 

shabuxdan heroin 

 Disuntikan ke dalamxpembuluh darahxbalik (vena):xheroin, 

shabuxdan ekstasi
29

 

Narkoba juga dibedakan menjadi legal dan tidak legal. Yang 

dimaksud narkoba tidak legal (ilegal) yaitu narkoba/ barang yang bila 

diperjual belikan dilaur ketentuan undang-undang atau hukum akan 

dikenai sanki atau hukuman. Contohnya seperti: ganja, heorin, kokain, 

ekstasi, shabu dan obat penenang/tidur. Namun tidak sebuat narkoba 

bisa dikatakan ilegal, bahan adiktif lain yang tergolong legal juga ada 

contohnya seperti:  

 Nikotin, yang terdapat pada tembakau 

 Kafein pada kopi, teh, minuman penyegar  

 Alkohol, pada minuman yang mengandung alkohol  

 Bensin  

Selain pembagian narkoba menurut hukum, yang legal maupun 

tidak legal, ada jugaxpembagian narkobaxmenurut pengaruhnyaxpada 

otak. Karena pada dasarnya narkoba sangat membahayakan bagi tubuh 

kita. Berdasarkan pengaruhnya pada otak, ada beberapa jenis narkoba. 

Berikut contohnya:  

                                                 
29

 Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sidoarjo, Modul untuk orang tua, Mencegah Lebih Baik 

Dari Pada Mengobati, Hal. 1-5, 2012 
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1. Narkoba yang menghambat kerja otak dan memperlambat 

aktivitas tubuh, disebut depresansia. Orang menjadi 

mengantuk, tenang, tidak merasakan nyeri dan stres hilang.  

2. Narkoba yang memacu kerja otak dan meningkatkan aktivitas 

tubuh, disebut stimulansia. Orang menjadi gembira dan 

aktivitas tubuh meningkat. Contoh obatnya: amfetamin, 

ekstasi, kokain, nikotin dan kafein  

3. Narkoba yang menyebabkan khayal (halusinasi), disebut 

halusinogenika. Orang tersebut akan mengalami halusinasi, 

yaitu penglihatan atau pendengaran semu. Contoh obatnya: 

LSD dan ganja.  

Akan tetapi,xpengaruh narkobaxitu hanya bersifat 

sementara,xsebab sesudah flu timbul pengaruhxsebaliknya. Jika 

awalmya narkoba menimbulkanxrasa nyaman,xseperti 

gembira,xtenang, rileksxdan stressxhilang, sesudah efeknya 

hilangxdalam tubuh orang menjadi murung,xcemas, gelisahxdan 

sulitxtidur. Orang sering menggunakan narkoba untuk melupakan 

persoalan. Akan tetapi, setelah memakai ternyata persoalan masih ada, 

bahkan mungkin muncul persoalan baru, sehingga stress pun 

meningkat.
30

  

Pada dasarnya penggunaan narkoba didasari dengan kebiasaan 

seseorang. Seseorang yang menggunakang beberpa jenis yang 

tergolong narkoba bukan tanpa alasan, karena hal itu malah yang 

kadang dapat mengubah suasana hati seseorang yang menimbulkan 

ketergantungan. Contohnya seperti: mengkonsumsi kopi, coklat, teh 

coca cola, rokok, obat penenag, alkohol dan ganja. adanya kebiasaan 

tersebut juga dibangun secara bertahap. Dengan jangka waktu yang 

lama, hal tersebut akan berdampak pada kesehatan mereka, 

bergantung pada jenis barangnya, jumlah pemakaian, cara 

pemakaiannya dan lamanya pemakaian. Terbentuknya kebisaan akan 

dijelaskan menggunakan penggunaan rokok. Contohnya seperti 

                                                 
30

 Ibid, hal. 5-7 
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berikut awal mulai pengguna memutuskan untuk mecoba sebatang 

rokok, setelah dirasa enak ditubuhnya, akhirnya pengguna 

memutuskan utnuk menghisab rokok lebih banyak lagi dan pengguna 

memutuskan untuk membeli beberapa batang rokok lagi sebagai 

cadang apabila rokok tersebut habis. Setelah itu pengguna 

memutuskan untuk tidak kehabisan persediaan rokok, jadi saat mereka 

rasa rokok hamir mau habis mereka sudah membeli rokok lagi untuk 

disimpan untuk persediaan. Yang terakhir kebiasaan yang akan terjadi 

pengguna akan terbiasa dengan untuk merokok sesudah sarapan, dan 

hal itu akan menjadi suatu kebiasaan. Karena mereka susah 

menganggap apbila tidak merokok setelah sarapan akan ada yang 

hilang, atau mereka tidak bersemangati lagi untuk melakukan sesuatu 

dipagi hari itu. Hal tersebut akan terus dilakukan sampai akhirnya tiba 

pada keputusan merokok secara teratur.  

Dalam islam pun menjelaskan bahwa narkoba itu haram ketika 

mengkonsumsi bukan dalam keadaan darurat Ibnu Taimiyah 

rahimahullah berkata, “Narkoba sama halnya dengan zat yang 

memabukkan diharamkan berdasarkan kesepakatan para ulama. 

Bahkan setiap zat yang dapat menghilangkan akal, haram untuk 

dikonsumsi walau tidak memabukkan” (Majmu‟ Al Fatawa, 34: 

204).
31

 Allah Subhanahu wa ta‟ala berfirman: “Dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (QS Al Baqarah: 

195). “Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS An Nisa: 29). Dua ayat 

diatas menjelaskan haramnya merusak atau membinasakan diri 

sendiri. Narkoba merupakan dampak negatif terhadap tubuh dan akal 

seseorang.
32

 

 

 

 

                                                 
31

 www.muslim.or.id (diakses pada tanggal 19 Agustus 2020, pukul 20.20 WIB) 
32

 https://muslim.okezone.com/read/2020/06/25/614/2235995/5-dalil-haramnya-narkoba (diakses 

pada tanggal 19 Agustus 2020, pukul 20.20 WIB) 

http://www.muslim.or.id/
https://muslim.okezone.com/read/2020/06/25/614/2235995/5-dalil-haramnya-narkoba
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka peneliti akan 

memaparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai 

berikut : 

BAB  I x  : PENDAHULUAN yangxterdiri atas latarxbelakang 

masalah,xrumusan masalah,xtujuan penelitian,xmanfaat penelitianxdan 

definsixkonseptual. 

BAB IIx  : KAJIAN TEORITIKxyang terdirixatas 

penelitianxterdahulu, kajianxpustaka, danxteori implementasixkebijakan 

yangxdigunakan dalamxpenelitian. 

BAB  IIIx   : METODOLOGI PENELITIANxyang meliputi 

pendekatanxpenelitian, lokasixdan waktuxpenelitian, pemilihanxsubyek 

penelitianxdan informan,xtahap-tahapxpenelitian, teknikxpengumpulan 

data,xteknik analisisxdata, teknikxpemeriksaan keabsahanxdata 

danxsistematika pembahasanx 

BAB  IVx :  PENYAJIAN  DANxANALISIS DATAxyang 

membahasxproses analisaxantara teoriximplementasi kebijakanxterhadap 

program penanggulangan dan penyalahgunaan narkoba di kalangan 

milenial di kabupaten Sidoarjo 

BAB  Vx : PENUTUP yangxmeliputi kesimpulanxdan saranx 
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BAB IIx 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. PENELITIAN TERDAHULUx  

 Dalam penulisan penelitianxini guna untuk mengali dari 

beberapaxsumber penelitianxyang terdahulu sebagaixbahan refersi penelitian 

yangxakan dikembangkan.x  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Aziz Hasibuan yang berjudul Narkoba 

dan Penanggulangannya. Dari penelitian tersebut menghasilkan Semenjak 

diterbitkannyaxUndang UndangxNomor 35xTahun 2009xTentang 

Narkotikaxsampai sekarang belum menunjukkanxhasil yangxmemuaskan 

(berkurangnyaxpengguna narkoba) sebagaimana upaya kebijakanxkriminal 

Pemerintahxuntuk penanggulanganxnarkoba diIndonesia dengan 

bentukxdekriminalisasi. Upayaxdekriminalisasi bagi pecanduxnarkoba 

melaluxkebijakan pemerintahxdengan menerbitkanxUndang UndangxNo 35 

Tahunx2009 TentangxNarkotika sesungguhnyaxdimaksudkan untukxdapat 

melakukanxpencegahan sebelumxterjadinya penyalahgunaanxnarkoba 

danxmenegakkan hukumxsetelah terjadinyaxpenyalahgunaan narkoba. 

Ternyata, padaxtatanan implementasinyaxUU tersebutxtidak bekerjaxsecara 

efektif. Salahxsatu contohnya mengenai cara-caraxpenerapan 

sanksinya.xModel dekrimialisasixyang diperuntukkanxuntuk pecandu 

narkoba,xsebagai upayaxpemerintah untukxmengurangi danxmenanggulangi 

denganxmemberikan pembinaan dan merahabilitasixbelum 

menunjukkanxnilai yangxmemuaskan, yangxterlihat, cara-caraxyang 

digunakanxdalam mengimplementasikanxUU Nox35 Tahunx2009 

TentangxNarkotika ituxlebih mengedepankanxsistem penalx(penjara) 

darixpada sistemxnon penalx(rehabilitasi). Denganxdemikian, adalahxsalah 

satuxalasan kenapaxpengguna narkobaxlebih banyakxterdapat 

menghunixpenjara darixpada kalanganxyang memanfaatkanxfasilitas 

terapixdan rehabilitasi.
33

x 

                                                 
33

 Abd. Aziz Hasibuan, Narkoba dan Penanggulangannya, STUDIA DIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah 

Bidang Pendidikan. Vol. 11, No. 1, 2017 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syafii yang berjudul Penyalagunaan 

Narkoba dalam Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam, dalam 

penelitian tersebut terjabarkan pembahasan tentang narkotika dan pandangan 

islam dalam menyikapi masalah narkoba. Ada pula tindak pidana yang akan 

diterima oleh si pemakai narkoba dalam Undang-undang No.35 Tahun 

2009.
34

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Masjkur yang berjudul Penyalagunaan 

Narkoba di Kalangan Remaja dalam Perspektif  Islam, dalam penelitian 

tersebut terjabarkan pembahasan tentang Narkoba adalah singkatan dari 

narkotika, psikotropika dam bahan adiktif lainnya. Selain narkoba, istilah 

lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia adalah napza yang merupakan singkatan dari Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif. Dalam perspektif Islam, narkoba identik 

dengan Al-khamr yang secara etimologi berarti menutupi. Yang dimaksud 

khamr itu adalah sesuatu yang menutupi kepala seperti sorban atau 

kerudung. Dinamakan khamr karena menutupi atau mengacaukan akal. Ada 

tiga hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam rangka mencegah 

penyebarluasan narkoba, yaitu: meningkatkan ketakwaan setiap individu 

masyarakat kepada Allah, menegakkan sistem hukum pidana yang konsisten 

penerapannya, dan merekrut aparat penegak hukum yang bertakwa.
35

  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Yuni Murtiwidyanti yang berjudul Sikap 

dan Kepedulian Remaja dalam Penanggulangan Penyalagunaan 

Narkoba, dalam penelitian tersebut terjabarkan pembahasan tentang bahwa 

ada pengaruh positif antara sikap dan kepedulian remaja dalam 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba ditinjau dari kepemilikan 

pengetahuan. Selain pengetahuan faktor lain yang ikut andil terhadap sikap 

dan kepedulian remaja adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat.
36

 

                                                 
34

 Ahmad Syafii, Jurnal Hunafa, Penyalagunaan Narkoba dalam Perspektif Hukum Positif dan 

Hukum Islam, Jurnal Hunafa, Vol. 6, No.2, Agustus 2009:219-232 
35

 M. masjukur, Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja Dalam Perspektif Islam, Vol. 5, 

No. 9, Edisi 1, Juli-Desember 2016 
36

 Sri Yuni Murtiwidyanti, Sikap dan Kepedulian Remaja dalam Penanggulangan Penyalagunaan 

Narkoba, Jurnal PKS, Vol. 17, No. 1, Maret 2018; 47 - 60 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Nuri Pina, Oedojo Soedirham yang berjudul 

Dukungan Pemerintah dalam Mencegah Penyalagunaan Narkoba di 

Kota Surabaya, dalam penelitian ini terjabarkan pembahasan Perwali 

SurabayaxNomor 65xTahun 2014xtentang rencanaxaksi kebijakanxdan 

strategixdaerah bidangxP4GN memuatxbeberapa programxdalam 

pencegahanxpenyalahguna narkoba.xProgram tersebutxdiantaranya 

sosialisasi,xpembentukan konselorxSebaya, pembentukanxkader 

pemudaxanti narkoba,xpelaksanaan TOT,xdan kurikulumxintegrasi 

antixnarkoba ditingkatxSMP sertaxSMA. Pencapaianxtarget sasaranxdalam 

pelaksanaanxprogram pencegahanxpenyalahguna narkobaxdikota 

Surabayaxbelum mencapaixsecara keseluruhan,xkarena masihxada 

beberapaxkendala seperti sulit menjangkauxkalangan anakxjalanan, 

keterbatasanxSDM pelaksana.xMasalah yangxdihadapi ialah belum 

dilakukanxpemantauan karenaxbelum dianggarkan.xDukungan yang 

dilakukanxoleh pemerintahxdalam pencegahanxpenyalahguna narkoba 

dikotaxSurabaya sudahxdilaksanakan sesuaixdengan PerwalixSurabaya 

Nomorx65 Tahunx2014. Bentukxdukungan pemerintahxialah sosialisasi, 

pembentukanxkonselor sebaya,xkurikulum integrasixanti narkoba, 

pembentukanxkader antixnarkoba, danxpelaksanaan TOT.xKerjasama 

lintasxsektoral memilikixpengaruh yangxkuat dalamxkeberhasilan 

suatuxprogram, salahxsatunya programxpencegahan penyalahgunaxnarkoba. 

Berdasarkan SKxWalikota Surabaya, untuk memaksimalkanxpelaksanaan 

programxperlu disesuaikan dengan salahxsatu strategixHIAP 

yaituxkerjasama antar lintas sektoral.xMasyarakat memilikixperan 

pentingxdalam pencegahanxpenyalahgunaan narkoba.xMasyarakat 

sudahxmulai meresponxsecara positifxdan melakukanxperan aktifxdalam 

pencegahanxpenyalahguna narkoba.xTerbentuknya konselorxsebaya, 

kaderxpemuda antixnarkoba, peranxorang tua,xperan guruxBK sudahxmulai 

berjalanxdengan baik.xPemerintah hanyaxperlu melakukan pendampingan 

yangxintens supaya peran tersebutxdilaksanakan olehxmasyarakat 

secaraxkeseluruhan.
37

 

                                                 
37

 Nuri Pina, Dukungan Pemerintah dalam Mencegah Penyalagunaan Narkoba di Kota Surabaya, 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Lateefah Kasamasu, Ahmadzakee Mahama, 

Wan Mohd Yusof Bin Wan Chik, Syed Mohd Azmi bin Syed Ab Rahman, 

Abdul Wahab Md. Ali1 dan Norizan Abd Ghani yang berjudul Analisis 

Dalil Pengharaman Narkoba dalam Karya-Karya Kajian Islam 

Kontenporer dalam penelitian ini membahas tentang Pengharaman 

penyalahgunaan narkoba adalah sesuatu yang disepakati para ulama status 

hukumnya. Bahaya dan kerusakannya adalah sesuatu diakui baik dalam 

konteks individu, masyarakat, negara maupun internasional. Begitupun 

dalam kebanyakan penulisan dalil pengharaman lebih terfokus kepada 

memabukkan yang skopnya adalah menghilangkan akal dalam konteks 

individu. Hal ini tentu tidak realistis dan sejalan dengan pencapaian ilmu 

kedokteran kontemporer. Ini karena penyalahgunaan narkoba ternyata 

merenggut kelima-lima maqasid shariah dan turut melibatkan kesejahteraan 

masyarakat dan negara. Merujuk kepada kaedah asas dalam undang-undang 

pidana, bahwa dosa dan hukuman adalah menurut kadar besar atau kecil 

dampak dari sesuatu perbuatan, maka tahap kejahatan penyalahgunaan 

narkoba dari segi kemudaratan tentulah lebih besar dari jika ia hanya dilihat 

dari segi memabukkan. Karenanya penekanan kepada aspek memudaratkan 

mampu menghasilkan dampak yang lebih sesuai dengan ruh undang-undang 

peradilan Islam yaitu : pencegahan.
38

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Qomariyatus Sholihah yang berjudul 

Efektivitas Program P4GN Terhadap Pencegahan Penyalagunaan 

NAPZA dalam penelitian membahas sosialisasi atau pengarahan ini 

dilakukan di Pelabuhan Trisakti (PT.xPelabuhan IndonesiaxIII 

CabangxBanjarmasin) denganxjumlah karyawanxpekerja sedangxbongkar 

muatxdi pelabuhanxTrisakti Banjarmasinxyang diberikan penyuluhan 

yaituxsebanyak 50 orang. Penyuluhanxdilakukan dengan beberapa cara 

dengan memberikan prextest danxpost testxkepada obyekxpenyuluhan. 

                                                                                                                                      
Jurnal Promkes, Vol. 3, No. 2, Desember 2015: 171-182 
38

 Lateefah Kasamasu, Ahmadzakee Mahama, Wan Mohd Yusof Bin Wan Chik, Syed Mohd Azmi 

bin Syed Ab Rahman, Abdul Wahab Md. Ali1 dan Norizan Abd Ghani, Analisis Dalil 

Pengharaman Narkoba Dalam Karya-Karya Kajian Islam Kotemporer, Wardah, Fakulti 

Pengajian Kontemporer Islam,Universiti Sultan Zainal Abidin Kampus Gong Badak , Vol.18, 

No.1, 2017 
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Untukxmengetahui seberapa tingkat keberhasilanxsosialisasi ini 

makaxdilakukan uji statistikxlebih lanjut.xHasil ujixyang dilakukan 

Wilcoxon, denganxuji tersebutxdiperoleh nilaixsignificancy 

sebanyakx0,0001 (p<0,05),xdengan demikianxdapat disimpulkanx“terdapat 

perbedaan pengetahuan yang bermakna antara sebelum penyuluhan dengan 

sesudah dilakukan penyuluhan”. Kegiatan pengabdianxkepada 

masyarakatxtersebut tentang “Upaya Penyelamatan Generasi Muda Melalui 

Penyuluhan Pengetahuan Bahaya dan Cara Penanggulangan Penyalahgunaan 

Narkoba” diKabupaten Kulon Progoxyang berhasil memberikanxilmu 

tentang bahayaxmengkonsumsi narkoba bagixkesehatanxdan masaxdepan 

siswaxSMP danxSMA dixKabupaten KulonxProgo danxmemberikan 

pemahamanxterhadap pentingnya kesadaranxdalam melakukanxpencegahan 

dirixsendiri darixpengaruh narkobaxyang dapatxdatang darixteman 

bergaulxdisekolah, dirumah, dilingkungan masyarakat sekitarxdan 

mediaxmassa yangxdapat menghancurkanxmasa depan mereka. Kegiatan 

inixsangat menarikxdan tepatxsasaran, karena halxini tercermin 

darixantusias mereka dalamxmengikuti penyuluhanxdan mengajukan 

pertanyaanxtentang narkoba dalam forumxdiskusi (tanyaxjawab).
39

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Drs. H.Hayatsyah.M.Pd yang berjudul 

Implementasi PIMANSUxdalam PencegahanxNarkoba 

(TelaahxPendidikan Islam)x dari penelitian diatas berdasarkan 

uraianxpada bagianxhasil analisisxdan pembahasanxmengenai 

implementasixPIMANSU dalamxpencegahan narkobaxpemahan pendidikan 

Islam,xmaka hal inixPIMANSU dalam penghayatan nilai-nilaixpendidikan 

Islamxyang ialah programnya 1)xpendidikan yangxditujukan pada 

pendidikanxIslam sebagaimanaxyang dimuatxdalam Alquranxmelalui 

suratxAl-Hasyrxayat 18xdan konsepxIslam ituxsendiri 2)xpenyuluhan 

yangxditujukan pada pendidikanxIslam sebagaimanaxmenggunakan 

metodextalqin danxibrah 3)xpelatihan yangxditujukan untuk pembinaan 

karakterx4) pengembangan yangxditujukan pada pendidikanxIslam 

yaknixberbasiskan padaxprinsip tadarrujxdan tartib,xprinsip metodologisdan 

                                                 
39

 Qomariyatus Sholihah, Efektivitas Program P4GN terhadap Pencegahan Penyalagunaan 

NAPZA, Kemas, 10 (2), 153-159, 2015 
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prinsipxpsikologis. Di dalam Alquranxdari keempatxprogram tersebutxakan 

terciptalahxgenerasi mudaxIslam atauxmasyarakat (khususnya dixProvinsi 

SumateraxUtara) yangxa) memiliki tubuh sehat jasmaniyah,xb) kualitasxdiri 

aqliyahxyang produktifxdan c)ximaniyah yangxberlandasakan padaxtauhid 

sebagaimanaxdengan hormat kepadaxorang tua, guruxdan masyarakat.
40

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Maryatul Kibtyah yang berjudul Pendekatan 

Bimbinganxdan KonselingxBagi KorbanxPengguna Narkoba 

berdasarkan penelitian diatas penelitian ini membahas Peran bimbingan dan 

konseling Islam di dalam upaya penanganan korban pengguna narkoba 

menjadi sangat kompleks, karena selain perawatan baik medis maupun 

psikhis, juga bimbingan sosial, mental dan spiritual. Hal ini tidak mungkin 

bisa dilakukan pembimbing dan konselor sendirian, tetapi butuh bantuan 

dari pihak lain yang kompeten menangani medis, sosial dan moral spiritual, 

sehingga banyak balai rehabilitasi menjalin kerjasama dengan rumah sakit 

jiwa, kementrian agama, balai latihan kerja, dinas sosial dan peran serta 

masyarakat sekitar untuk menciptakan situasi dan kondisi yang tidak 

memungkinkan mereka kembali menggunakan barang haran tersebut.
41

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Nabila Emy Mayasari yang berjudul 

Kebijakan BNN (BADAN NARKOTIKA NASIONAL) dan POLRI 

dalam Pencegahan dan Penanggulangan Narkoba di Yogyakarta, dan 

dari penelitian ini kesimpulannya adalah berdasarkan uraian yang telah 

dismapaikan oleh penulis adalah 1. Upaya yang dilakukan oleh BNNP, hal 

ini bisa dilihat upaya apa yang dilakukan oleh BNNP Yogyakarta dalam 

pencegahan narkoba yaitu pendidikan, penerangan dan penyuluhan, 

sedangkan dalam upaya penanggilangannya yaitu razia dan rehabilitasi. 

Upaya pencegahan narkoba oleh BNNP Yogyakarta sudah sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Sedangkan 

peraturan-peraturan yang lain merupakan pelengkap dari Undang-Undang 

Narkotika dan tidak ada tumpang antar Undang-Undang. 2. Upaya yang 

                                                 
40

 Drs. H.Hayatsyah.M.Pd, Implementasi PIMANSU dalam Pencegahan Narkoba (Telaah 

Pendidikan Islam), Jurnal EduTech Vol. 3 No. 1 Maret 2017 
41

 Maryatul Kibtyah,  Pendekatan Bimbingan dan Konseling Bagi Korban Pengguna Narkoba, 

JURNAL ILMU DAKWAH, Vol. 35, No.1, Januari – Juni 2015  
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dilakukan Polri, bahwa upaya pencegahan dan penanggulangan narkoba oleh 

Polri khususnya Polda DIY sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 

tentang Psikotropika dan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tantang 

Polri.
42

  

 

Penelitian ini adalah “ Implementasi Program Penanggulangan dan 

Penyalagunaan Narkoba Di Kalangan Milenial Di Kabupaten Sidoarjo”. Fokus 

penelitian ini adalah studi kasus mengenai implemenntasi program 

penanggulangan dan penyalagunaan narkoba di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini 

akan mengkaji apa saja yang sudah dicapai BNN dalam penanggulangan dan 

penyalagunaan di Tahun 2019 ini dan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

proses berjalannya implementasi Program Penanggulangan tersebut. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah berdasar pada efektifitas 

program yang menjadi penunjang tambahan dalam penelitian ini dan dilaksanakan 

pada seluruh generasi milenial dari kalangan apapun di Kabupaten Sidoarjo. 

 

B. KERANGKA TEORI 

1. Teori Implementasi Kebijakan 

Efektivitas pelaksanaan kebijakan merupakan pengukuran terhadap 

tercapainya tujuan kebijakan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Implementasi kebijakan berkaitan dengan sejauh mana implementasi 

yang dilakukan telah mencapai tujuan yang diharapkan. Riant Nugroho 

mengemukakan bahwa terdapat lima “tepat” yang perlu dipenuhi 

dalam hal keefektifan implementasi kebijakan.
43

  

1. Tepat Kebijakan 

Ketepatan kebijakan dinilai dari sejauh mana kebijakan 

telah bermuatan hal-hal yang memang memecahkan masalah. 

Apakah kebijakan tersebut sudah dirumuskan sesuai dengan 

                                                 
42

 Nabila Emy Mayasari, Kebijakan BNN (Badan Narkotika Nasioanl) dan Polri dalam 

Pencegahan dan Penanggulangan Narkoba di Yogyakarta, Skripsi, 2015  
43

 RiantxNugroho, “Public Policy Dinamika Kebijakan Analisis Kebijakan-Manajemen 

Kebijakan” ( Jakarta: PTxGramedia, 2008) halx249 
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karakter masalah yang hendak dipecahkan. Apakah kebijakan 

dibuat oleh lembaga yang  mempunyai kewenangan.  

2. Tepat pelaksanaannya 

Aktor implementasixkebijakan tidak hanyaxpemerintah 

saja. Adaxlembaga-lembaga yang menjadixpelaksana yaitu 

pemerintah,xkerjasama antar pemerintah,xmasyarakat/swasta. 

Kebijakan yangxbersifat monopolixseperti kartuxidentitas 

penduduk,xyang mempunyaixderajat politikxyang 

tinggixseperti pertahananxdan keamananxsebaiknya 

diselenggarakanxoleh pemerintah.xKebijakan yangxbersifat 

memberdayakanxmasyarakat seperti penanggulangan 

kemiskinanxsebaliknya diselenggarakanxoleh pemerintah 

bersamaxmasyarakat. Danxpembangunan industryxberskala 

kecilxdan menengahxyang tidakxstrategis sebaiknya 

diselenggarakanxoleh masyarakat.x 

 

3. Tepat targetx 

Target yangxdicari sesuai dengan apa yang 

direncanakanxdan tidakxtumpang tindih atau bertentangan 

denganxcampur tangan kebijakan. Kesiapanxbukanlah 

artixsecara alami,xtetapi merupakan kondisi dimana target 

dalamxkeadan siapxsaat diintervensixatau tidak.xDan 

apakahxcampur tangan implementasi kebijakanxtersebut 

bersifatxbaru atauxmemperbarui implementasixkebijakan yang 

dibuat sebelumnya.x 

4. Tepat lingkunganx 

Dalam halxini lingkungan terbagi menjadixdua hal yang 

palingxmenentukan. Dua hal tersebut yaitu lingkunganxinternal 

kebijakan yang berkaitanxdengan perumusan kebijakan 

danxpelaksanaan kebijakan denganxlembaga lainxyang 

terkait.xSedangkan lingkungan eksternalxyaitu kebijakan 
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yangxberkaitan denganxtanggapan lingkungan sekitar dengan 

kebijakan dan implementasi kebijakan. 

5. Tepat proses 

Implementasi kebijakan terdiri dari 3 proses yaitu:x 

a) Penerima kebijakanxyaitu, pemerintahxmemahami 

kebijakan sebagaixtugas yangxharus dilaksanakan.x 

b) Adopsi kebijakanxyaitu, pemerintahxmenerima 

kebijakanxsebagai tugasxyang harusxdilaksanakan. 

c) Kesiapan strategixyaitu, pemerintah siapxmelaksanakan 

atauxmenjadi bagianxdari kebijakanxdan birokrat 

siapxmenjadi pelaksana.x 

Pemikiran akademisxpertama yang dikembangkan danxdilakukan olehxdua 

pakarxkebijakan DonalxVan Metterxdan Carl Van Horn. Model yang disebut 

dengan istilah a model of the policy implementation process ( model proses 

implementasi kebijakan). Van Metter dan Van Horn pada teori mereka beranjak 

dari suatu argumen bahwa perbedaan dalam proses implementasi akan 

dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang akan dilaksanakan. Di titik ini, kemudian 

keduanya menawarkan suatu pendekatan yang mencoba untuk menghubungkan 

antar isu kebijakan dengan implementasi dan suatu model konseptual yang 

memperlihatkan kebijakan dengan kinerja (performance). Kedua ahli ini 

menegaskan pula berdirinya perubahan, kontrol, dan kepatuhan bertindak 

merupakan konsep-konsep penting dalam prosedur-prosedur implementasi. 

Dengan memanfaatkan konsep-konsep tersebut, maka permasalahan yang 

menurut mereka perlu dikaji dalam hubungan ini adalah hambatan-hambatan 

apakah yang terjadi dalam pengenalan perubahan dalam organisasi? Seberapa 

jauhkah tingkat efektivitas mekanisme kontrol yang tersedia pada setiap jenjang 

struktur? Permasalahan ini menyangkut kekuasaan dari pihak yang paling rendah 

tingkatannya dalam organisasi yang bersangkutan. Seberapa pentingkah rasa 

keterkaitan masing-masing orang dalam organisasi ? hal ini menyangkut masalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

kepatuhan atas dasar pandangan seperti inilah Van Metter dan Van Horn 

kemudian berusaha membuat tipologi kebijakan menurut:
44

 

 Jumlah masing-masing perubahan yang akan dihasilkan 

 Jangkauan dan lingkup komitmen terhadap tujuan di antara para aktor, 

pihak-pihak yang terlibat dalam proses implementasi  

Implementasi padaxprogram–programxpublik biasanya kebanyakan 

akanxberhasil ketikaxperubahan yangxdihendaki relatif sedikit.xSementara 

komitmenxterhadap tujuan, terutama dari mereka yang mengoperasikan program 

di lapangan, relatif tinggi. Hal lain yang juga dikemukakan oleh kedua ahli pakar 

kebijakan diatas istilah yang menghubungkan antara kebijakan dan kinerja 

seseorang dipisahkan oleh sejumlah variabel bebas (independent variable) yang 

saling berkaitan satu sama lain. Variabel – variabel yang dimaksudxadalah:
45

 

1. Standarxatau Ukuran danxTujuan Kebijakanx 

“Kinerja implementasi kebijakan dapat diukur keberhasilannya jika 

ukuran dan tujuan dari kebijakan memang realistis dengan sosio-kultur 

yang ada di level pelaksana kebijakan, sehingga faktor lingkungan dalam 

hal ini sangat mempengaruhi ketertarikan antara proses kebijakan dan 

keberhasilan kebijakan” 

2. Sumber–SumberxKebijakan 

“Keberhasilan proses implementasi kebijakan sangat tergantung dari 

kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.” 

3. Ciri–Cirixatau KarakteristikxBadan atauxInstansi Pelaksanax 

“Pusat perhatian pada agen pelaksana meliputi organisasi formal dan 

organisasi informal yang akan terlibat pengimplementasian kebijakan 

akan sangat banyak dipengaruhi oleh ciri – ciri yang tepat serta sesuai 

dengan para agen pelaksananya. Selain itu, cakupan atau luas wilayah 

implementasi kebijakan perlu juga diperhitungkan manakala hendak 

menentukan agen pelaksana. Semakin luas cakupan implementasi 

kebijakan, maka seharusnya semakin besar pula agen yang dilibatkan.” 

                                                 
44

 Solichin AbdulxWahab, Analisis Kebijakanxdari Formulasixke PenyusunanxModel-

modelxImplementasi KebijakanxPublik, (xJakarta: PTxBumi Aksara,x2017) hal 164 
45

 Ibid. Hal 165 
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4. Komunikasi Antar Organisasi Terkaitxdan Kegiatan–

KegiatanxPelaksanaan 

“Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana akan sangat 

banyak mempengaruhi keberhasilan atau tindaknya kinerja implementasi 

kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin terjadi oleh karena kebijakan 

yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi orang – orang yang terkait 

langsung terhadap kebijakan yang mengenal betul persoalan dan 

permasalahan yang mereka rasakan.” 

5. Sikap ParaxPelaksana 

“Koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam implementasi 

kebijakan politik. semakin baik koordinasi komunikasi diantara pihak – 

pihak yang terlibat dalam suatu proses implementasi, maka asumsinya 

kesalahan – kesalahan akan sangat kecil untuk terjadi begitu pula 

sebaliknya.” 

6. Lingkungan ekonomi,xsosial danxpolitik 

“Hal terakhir yang perlu diperhatikan guna menilai implementasi publik 

dalam perspektif yang ditawarkan oleh Van Metter dan Van Horn adalah 

sejauh mana lingkungan eksternal turut mendorong keberhasilan 

kebijakan publik yang telah diterapkan. Lingkungan sosial, ekonomi dan 

politik yang tidak kondusif dapat menjadi penyebab kegagalan kinerja 

implementasi kebijakan. Oleh karena itu, upaya untuk 

mengimplementasikan kebijakan harus pula memperhatikan kekondusifan 

kondisi lingkungan eksternal.” 

 

Variabel-variabelxkebijakan saling bersangkut paut dengan tujuan–tujuan 

yang telah digariskan dan sumber–sumber yang tersedia. Pusat perhatian pada 

badan–badan pelaksanaan meliputi organisasi terkait beserta dengan kegiatan–

kegiatan pelaksanaan dan mencakup antara hubungan didalam lingkungan sistem 

politik dan dengan kelompok–kelompok sasaran tertentu. Akhirnya, pusat 
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perhatian pada sikap pelaksana mengantarkan kita pada telaah mengenai tujuan 

dari mereka yang mengoperasikan program tersebut dilapangan.
46
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 Solichin AbdulxWahab, “Analisis Kebijakan Dari Formulasi ke penyusunan Model – Model 

Implementasi Kebijakan Publik”, (Jakarta: PTxBumi Aksara,x2017) Hlmx165 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu jenis 

penelitian yang memberikan gambaran atau uraian terhadap suatu keadaan 

pada objek yang akan diteliti. Data yang  sudah terkumpul akan dianalisa 

secara kulitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif sebagai 

pengolahan data maka diharapkan  hasil penelitian akan lebih lengkap, 

mendalam, kredibel dan bermakna.
47

 

 

B. Lokasi danxWaktu Penelitianx 

1. Lokasi Penelitianx 

Tempat penelitianxialah dimana prosesxstudi yang 

digunakanxdapat  memecahkan atau mendapat solusi dari 

permasalahan. Tempat yang diteliti adalah BNN Kabupaten 

Sidoarjo yang berada di Jalan Perum Taman Pinang, Blok AA8, 

No. 1A, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

2. Subyek penelitian  

 Subyek Pertama adalah bagian Seksi Pencegahan & 

Pemberdayaan Masyarakat (P2M), yang Kedua, adalah Pengguna 

Narkoba dan yang Ketiga, adalah Mantan Pengguna Narkoba 

3. Waktu Penelitianx  

Waktuxdalam penelitian inixdijadwalkan kurangxlebih 5 bulan, 

dimulaixpada bulanxJanuari 2019 sampai dengan Mei 2020. 
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 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2010) Hlm 205 
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C.  PemilihanxSubjek Penelitianx 

1. Pemilihan Informanx 

Menurut Suharsimi seperti yang dikutip dari Burhan 

Bungin informan penelitianxadalah seseorangxatau individuxyang 

menjadixsumber informasixdari sebuahxdata terkait dengan 

permasalahan yangxada dalam penelitian.
48

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui samapai mana penerapan implementasi program 

penanggulangan dan penyalahunaan narkoba di Kabupaten 

Sidoarjox 

Maka darixitu, informanxyang dipilihxdari subjek  

penelitian inixmerupakan aktor-aktorxyang secaraxlangsung atau 

tidak langsungxterlibat dalamximplementasi 

programxpenanggulangan dan penyalagunaan narkoba meliputi: 

Seksi Pencegahan & Pemberdayaan Masyarakat (P2M) yang 

bergunan memberikan berbagai ilmu atau masukan melalui 

sosialisasi guna menanggulangi penggurangan penggunaan 

narkoba semakin merajalela,  pengguna narkobamemberikan 

informasi bagaimana menggunakan sampai dampak penggunaan 

narkoba, mantan pengguna (khususnya yang sudah direhab oleh 

BNN) untuk memberikan informasi bahwa untuk mereka yang 

menggunakan narkoba juga bisa sembuh dan bisa hidup sehat 

seperti dulu lagi, memberikan ilmu yang mereka dapat setelah 

mendapat bantuan rehab. Menurut penelitixsubjek tersebutxdapat 

membantu dalam memberikanxinformasi ataupun data yang 

relevanxterhadap permasalahanxyang akan diteliti ini. Dimana 

pihak BNN sebagai instansi pemerintah yang bertanggung jawab 

dalam menjalankan implementasi penanggulangan narkoba, 

pengguna narkoba sebagai masyarakat yang harus dibantu untuk 

mengurangi penggunaan narkoba, dan mantan pengguna narkoba 

bisa memberi contoh dampak baik buruknya menggunakan 

narkoba. 

                                                 
48

 Burhan Bungin,xMetode PenelitianxKualitatif, (Jakarta:xPT. RajaxGrafindo Persada,x2001) 

Hlm,x148 
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2. Obyek penelitian 

Dalam Perda Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Fasilita. BNNK 

Sidoarjo memiliki beberapa langkah penanggulangan narkoba, 

yaitu Promotif, Preventif, Kuratif, Rehabilitatif dan Represif.  

Penerapan kebijakan yang dilakukan BNNK Sidoarjo 

dengan melakukan berbagai cara contohnya seperti sosialisasi yang 

dilakukan melalui media online, media cetak atau terjun langsung 

ke lapangan. Sosialisasi yang dilakukan BNNK Sidoarjo bertujuan 

untuk memberi pengarahan atau ilmu tentang narkoba, bahaya 

narkoba dan dampak berkepanjangan penggunaan narkoba secara 

berlebihan.  

 

D. Tahap-tahapxPenelitian 

a. Tahap PraxLapangan   

Dalam tahapxini, peneliti dapat menggali informasixtentang  

ImplementasixProgram Penanggulangan dan Penyalahgunaan 

narkoba di Kalangan Milenial di Kabpaten Sidoarjo. Sebagai 

langkah awal peneliti dapat menggali informasi kepada informan 

yang terkait, lalu menyusun data tersebut menjadi latarxbelakang 

danxrumusan masalah.xAda beberapaxlangkah tahapan yangxharus 

dilakukanxoleh penelitixadalah:  

1) Menyusun RancanganxPenelitian 

Padaxtahapan ini penelitixmembuat proposalxpenelitian, 

yangxmana dalamxtahapan menyusunxrancangan penelitian 

kualitatif berisi:xa) Latar belakangxmasalah, b) Kajian 

kepustakaan,xc) Pemilihan alatxpenelitian, d) Rancangan 

pengumpulanxdata, e) Rancangan analisisxdata, f) Rancangan 

perlengkapan yangxdibutuhkan dalam penelitian,xg) 

Rancangan pengecekanxkebenaran atau keabsahan data.
49
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 Lexy J.Maleong,xMetode PenelitianxKualitatif . ( BandungxPT. Remaja,x2006 ) halx86. 
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2) Memilih LapanganxPenelitian 

Langkah terbaik yangxperlu ditempuhxdalam 

penentuanxturun lapangan penelitianxadalah dengan 

mempertimbangkan, pergilah danxjejakilah lapangan 

untukxmelihat apakahxterdapat kesesuaianxdengan 

kenyataanxyang beradaxdilapangan. Misalkan dengan 

memepertimbangkan segala keterbatasan geografisxdan 

praktis,xseperti halnya waktu, biaya,xtenaga ketikaxmelakukan 

penelitianxdi BNN Kabupaten Sidoarjo,xrumah narasumber 1 

dan 2  

3) Mengurus Perizinan 

Langkah awal yang harus diketahui olehxpeneliti 

ialahxsiapa saja yang berkuasaxdan berwenangxmemberikan 

izinxbagi pelaksana penelitian. Tentuxsaja penelitixjangan 

pernah mengabaikan izinxdan meninggalkan tugas.xHal 

pertamaxyang perlu dimintakanxdari atasanxpeneliti 

sendiri,xapakah ketuaxjurusan, dekanxfakultas, kepalaxinstansi 

sepertixpusat danxlain-lainxyang ditujukan ke dinas yang 

terkait.
50

 

 

b. Tahap Lapangan 

1. Wawancara Mendalamx 

Dalam tahapxini penelitixakan melakukan interviewxatau 

wawancara mendalam denganxmencari  informanxyang 

tepatxsupaya memperoleh data yangxmaksimal.  Informan 

yang dipilih yaitu Penyuluh Narkoba Ahli Pertama, Seksi 

Pencegahan & Pemberdayaan masyarakat BNN Kab. 

Sidoarjo, Pengguna narkoba dan mantan pengguna narkoba. 

2. Pengumpulan Dokumenx 

Setelah interviewxatau wawancara dilakukan penelitixlalu 

mengumpulkan dataxyang adaxdi lapangan.xPengumpulan 
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 Ibid, hal 91 
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dataxdilakukan denganxmemilih dan memilah beberapa 

informasixyang dibutuhkan.xSetelah ituxakan dilakukan 

prosesxanalisis data.x 

3. Menyusun Laporan 

Sebagai hasilxdari penelitianxyang dilakukanxoleh 

penelitixharus menysusun secara terstrukturxdan rapi 

dengan bentukxformat sesuaixdengan prosedur 

yangxberlaku danxdapat dipertanggung jawabkan.x 

 

E. Teknik PengumpulanxData 

Teknik pengumpulan dataxialah cara yang palingxstrategis 

dalamxsuatu penelitian, karenaxtujuan penelitianxitu sendiri yaitu 

mendapatkan dataxdengan fakta yangxada dilapangan.xDari 

tujuanxpenelitian tersebutxdinyatakan bahwa penelitian tanpaxatau 

tidakxmenegetahui teknikxpengeumpulan data, tidakxakan 

mendapatkanxdata yangxmemenuhi standar.
51

xTeknik pengeumpulan 

dataxdigunakan untuk mengungkapxfakta yangxmencakup 

variabelxyang akan diteliti.xAdapun dataxyang didapatkanxoleh 

penelitixmelalui: rekaman hasilxwawancara atau audio, dokumentasi 

fotoxserta catatanxyang ditulisxoleh penelitixwaktu mewawancarai 

informanxtersebut.   

Adapun teknik pengumpulanxyang digunakanxdalam penelitian 

inixmerupakan teknikxanalisis dataxdengan menggunakanxtriangulasi, 

yaitu teknik pengumpulanxdata yangxbersifat menghubungkanxdiri 

darixberbagai teknikxpengumpulan dataxdan sumber dataxyang 

ada.xDan Triangulasixmencakup sebagai berikut: 

a. Observasi  

Sasaran observasixdalam penelitian inixmeliputi: 

aktor,xtempat, kegiatan,xwaktu dan peristiwa.xKegiatan observasi 

tersebut tidak hanya dilakukann terhadap yang terdengar. Berbagai 

macam ungkapan atau pertanyaan yang terlontar dalam percakapan 
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 Sugiyono, MemahamixPenelitian Kualitatif,x( Bandung: Alfabeta,x2010) halx60 
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sehari-hari juga termasuk bagian dari kenyataan yang bisa 

diobservasi, observasinya melalui indera pendengar. Dengan 

adanya observasi dilapangan ini bertujuan untuk mengkonfirmasi 

bagaimana keadaan dilapangan.
52

 

Observasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 

jalan pengamatan terhadap  implementasi program penanggulangan 

dan peyalangunaan narkoba dikalangan milenial di Kabupaten 

Sidoarjo . Selain itu penulis juga melakukan pengamatan terhadap 

apa saja program dan bagaimana penerapan dilapangan program 

tersebut.  

b. Wawancara  

Wawancara ialah cara yang dilakukan peneliti untuk 

menemukanxpermasalahan-permasalahanxdengan pihak yang 

diajakxwawancara untukxdimintai pendapatxatau argumen 

tentangximplementasi program penanggulangan dan 

peyalahgunaan narkoba dikalangan milenial di Kabupaten Sidoarjo 

untuk mengutarakanxide-idenya.xTujuan wawancaraxdilakukan 

dengan pihakxtersebut agar dataxyang digali peneliti 

tidakxmelebar darixtopik yangxditentukan danxhanya fokusxke 

judul yang akan diteliti olehxpeneliti. 

Dalam melakukan wawancara peneliti harus memiliki 

tujuan untukxmengerti banyak hal-halxdari subyekxdata 

yangxlebih mendalam,xdan dalam hal inixdapat dilakukan 

denganxcara penelitixwajib turunxke lapanganxsecara langsung 

mendatangixtempat informanxlalu penelitixmemberikan beberapa 

pertanyaan kepadaxinforman setelah itu informan 

memberixjawaban danxyang terakhir hasil wawancaraxdapat 

disimpulkanxdan dijabarkan secaraxmerinci. 

Selain ituxwawancara merupakanxmetode proses 

untukxmenggali informasixkepada informanxberupa fakat yang 

adaxdilapangan yang berkenaanxlangsung denganxKebijakan 
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 Burhan Bungin.xAnalisis DataxPenelitian Kualitatif.x( Jakarta : PTxRajaGrafindoxPersada, 

2003)xhal 66x 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

penanggulangan dan penyalahgunaan narkoba. Penelitian dalam 

suatu proses wawancara dengan bertatap muka secara langsung  

(face to face)  dan juga menggunakan media pendukung yakni 

voice recorder,xyaitu untuk merekamxhasil wawancara.xInforman 

yangxtelah dipiliih untukxdiwawancarai diharapkan mampu 

menjawabxpermasalahn yangxada. Wawancaraxtersebut 

ditujukanxkepada: 

1) Penyuluh narkoba ahli pertama, seksi pencegahan & 

pemberdayaan masyarakat BNN Kab. Sidoarjo 

2) Pengguna narkoba 

3) Mantan pengguna narkoba 

 

c. Dokumentasix 

Dokumentasixialah menyatukan dataxdengan mengambil 

data darixdokumen, atau catatan-catatanxyang selarasxdengan 

permasalahanxyang akan diteliti.xDokumentasi  digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen 

sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, 

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Pemakaian dokumentasi 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kevalidan 

dataxdan mengukur layakxtidaknya suatuxdata yangxdigunakan 

untuk mengetahuixefesiensi.  Dokumentasi digunakanxuntuk 

menjawabxpermasalahan darixpenelitian yangxakan dicari 

dalamxdokumen maupunxpustakaan. Penelitixmenggunakan 

dokumentasixuntuk memperolehxdata tentangxhasil laporan 

kegiatanxyang telahxdilakukan untuk mengetahuixhasil 

kinerjaximplementasi penanggulangan dan penyalahunaan narkoba 

dikalangan milenial di Kabupaten Sidoarjo. 

 

F. Teknik PenentuanxInforman 

Teknik penentuanxinforman dalamxpenelitian inixmenggunakan 

teknikxpurposive sampling,xyaitu dimana teknik pengambilanxsampel 
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itu berdasarkanxdengan tujuan-tujuan tertentu atauxjuga 

bisaxdikatakan seseorang yang benar-benarxdipilih berdasarkan 

karakteristik sebagaixsampel/contoh. Dalamxpenelitian ini 

informanxdigunakan untuk mengetahui suatuxkeadaan yangxrelevan 

denganxImplementasi Program Penanggulangan dan Penyelagunaan 

Narkoba di kalangan Milenial di kabupaten Sidoarjo.xMaka 

informanxyang dipilihxoleh penelitixwajib memenuhixsyarat. 

Penelitixmemilih informanxsebagai berikut: 

 

Tabel 3.1x 

Daftar NamaxInforman Penelitianx 

NOx Nama Informanx Jabatanx 

1. Widiati Dyah Penyuluh Narkoba Ahli Pertama 

Seksi Pencegahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (P2M) 

BNN Kab. Sidoarjo 

2. Pengguna narkoba Narasumber 1 

3. Mantan Pengguna 

narkoba 

Narasumber 2 

 

G. Teknik AnalisisxData 

Teknik analisisxdata yangxdigunakan adalahxdeskriptif 

kualitatif,xdengan cara menganalisisxdan mengelola data yangxsudah 

didapatxsaat melakukan wawancara.xData yang sudah terkumpul 

banyak sekali dari terjun langsung lapangan dan tanggapan peneliti, 

gambar, foto , dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan 

sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah untuk megatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan 

mengkategorisasikan. Pengorganisasian dan pengelolaan data 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

bertujuan untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya 

diangkat menjadi suatu teori subsantif.
53

 

Langkah-langkahxanalisis dataxdalam penelitianxini 

dijelaskanxsebagai berikut:x  

1. Data Reductionx(Reduksi Data)x 

Hasil pengumpulan data tentu saja perlu direduksi. Istilah 

reduksixdata dalamxpenelitian kualitatifxdapat disejajarkan 

maknanyaxdengan istilahxpengolahan data,xmencakup 

kegiatanxmangikhtiarkan hasil pengumpulanxdata selengkap 

mungkin, danxmemilah-milahnya ke dalamxsatuan 

konsepxtertentu, kategorixtertentu atauxtema tertentu.
54

  

Reduksi data dalam penelitinxini berfokus menganalisa 

temuanxyang adaxdilapangan. Selainxitu penulisxjuga memilih 

dan memilah temuanxyang telahxdidapatkan dilapangan 

danxmenganalisa dataxberupa kinerjaxImplementasi Program 

Penanggulangan dan Penyalagunaan Narkoba di Kalangan 

Milenial di Kabupaten Sidoarjo Display Data ( Penyajian 

Data)x 

Penyajian dataxbisa dilakukanxdalam bentukxuraian 

singkat,xbagan, hubunganxantar kategori,xdan sejenisnya. 

Yang palingxsering digunakanxuntuk menyajikanxdata 

dalamxpenelitian kualitatifxadalah denganxteks yangxbersifat 

naratif.xDengan mendisplayxdata, makaxakan memudahkan 

untukxmemahami apaxyang terjadi,xmerencanakan kerja 

selanjutnya,xdan mencarinyaxbila perlu.x 

Dengan adanyaxpenyajian dataxdalam penelitianxini 

bisaxdikatakan lebihxakurat dalamxmenganalisis hasilxtemuan 

atauxfakta yangxtelah didapatkan dilapangan,xmaka 

penulisxmendapati penyajianxdata yaknixgambaran umum 

                                                 
53

 Lexy  J.xMoleong, MetodologixPenelitian Kualitatif.x( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011 

) hal 281 
54

 Burhan Bungin,xAnalisis DataxPenelitian Kualitatif.x( Jakarta: PTxRajaGrafindoxPersada, 

2003x) hal 70x 
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KotaxSidoarjo. Selain ituxpenulis jugaxmelengkapinya 

denganxprofil BNN Kabupaten Sidoarjo selaku implementator 

dalam kebijakan ini.  

2. Conclution Drawing/Verificationx(Penarikan Kesimpulan)x 

Langkah ketigaxdalam analisisxdata kualitatifxmenurut 

Milesxand Hubermanxadalah penarikanxkesimpulan dan 

verifikasi.xKesimpulan awalxyang dikemukakanxmasih 

bersifatxsementara, danxakan berubahxbila tidakxditemukan 

bukti-buktixyang kuatxyang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang  dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dalam penelitian ini, kesimpulan yang sudah didapat 

melaluixtahap reduksi dataxserta penyajianxdata yang sudah 

ditemukan buktixyang kuat berupaxImplementasi program 

penanggulangan dan penyalagunaan narkoba di kalangan 

milenial di kabupaten Sidoarjo serta hasilxdari wawancara 

bersamaxdengan informanxpenelitian. Setelahxmendapatkan 

dataxdan faktaxdilapangan peneliti dapatxmenyimpulkan 

bahwaxperlu adanyaxsolusi terkaitxpermasalahan peneliti 

tersebut. 

 

H. Teknik Pemeriksaanxdan KeabsahanxData 

Menurut LexyxJ. Moleongxuntuk menetapkanxkeabsahan 

dataxdiperlukan teknikxpemeriksaan. Pelaksanaan teknikxpemeriksaan 

didasarkanxatas sejumlahxkriteria tertentu.xAda empatxkriteria 

yangxdigunakan, yaituxderajat kepercayaanx( credibility), 

keteralihanx(transferability), kebergantunganx(dependability), dan 

kepastianx(confirmability). Untuk menjagaxkeabsahan dataxmaka 
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teknikxyang diperlukanxadalah teknikxpengamatan lapanganxdan 

teknikxtriangulasi data.
55

 

Untuk menjagaxkeabsahan data,xmaka yangxdipergunakan 

adalahxteknik pengamatanxlapangan danxteknik triangulasi data. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu hal yang lain. Di luar data itu hanya untuk 

keperluan pengecekan atau hanya sebagai pembanding terhadap data 

itu
56

. Teknik triangulasi paling banyak digunakan adalah pemeriksaan 

melalui sumber lainya. Triangulasi dataxdilakukan denganxcross 

check,xyaitu denganxcara dataxwawancara yangxdiperoleh 

dipadukanxdengan dataxobservasi atauxdata dokumentasi,xdengan 

membandingkanxdan memadukanxhasil darixkedua 

teknikxpengumpulan dataxtersebut makaxpeneliti yakinxdengan 

kepercayaanxdata yangxdikumpulkan. Dari hasil triangulasi yang saya 

dapat dengan cara cross check beberapa narasumber yang menurut 

saya sangat membantu mendapatkan hasil dari data yang dibutuhkan. 

Wawancara yang dilakukan oleh tiga narasumber yaitu dengan 

Penyuluh Narkoba Ahli Pertama Seksi Pencegahan dan pemberdayaan 

Masyrakat (P2M) BNNK Sidoarjo, Pengguna Narkoba dan Mantan 

Pengguna narkoba   
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 Moleong J Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, hal 324, 

2011 
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 Ibid, hal 130 
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BAB IVx 

PENYAJIAN DANxANALISIS DATA 

x 

A. Setting Penelitianx 

Kabupaten Sidoarjoxsebagai salahxsatu penyanggaxibu 

kotaxProvinsi JawaxTimur merupakanxdaerah yangxmengalami 

perkembanganxpesat. KabupatenxSidoarjo terletakxantara 112°5‟xdan 

112°9‟xBujur Timurxdan antarax7°3‟ danx7°5‟ LintangxSelatan. 

Keberhasilan yang dicapai karenaxberbagai potensixyang adaxdi 

wilayahnyaxseperti industrixdan perdagangan,xpariwisata sertaxusaha 

kecilxdan menengahxdapat dikemasxdengan baikxdan 

terarah.xDengan adanyaxberbagai potensixdaerah sertaxdukungan 

sumberxdaya manusiaxyang memadai,xmaka dalam perkembangannya 

KabupatenxSidoarjo mampuxmenjadi salahxsatu daerahxstartegis bagi 

pengembanganxperokonomian regional.
57

 

Kabuapaten Sidoarjo terletakxdia antara duaxaliran sungaixyaitu 

KalixSurabaya danxKali Porongxyang merupakanxcabang darixKali 

Brantasxyang berhuluxdi Kabupaten Sidoarjo.xDaerah airxtanah, 

payauxdan airxasin mecapai luas 16.312.69xHa. Kedalam air tanah 

rata-ratax0-5m dari permukaanxtanah.  

Perikanan, industri dan jasa merupakanxperekonomian uatama 

Sidoarjo. SelatxMaduran di sebelahxTimur merupakanxdaerah 

penghasilxperikanan, diantaranyaxikan, udangxdan kepiting.xMaka 

tidak asing lagi jika sebagian besar wilayah Sidoarjo adalah 

pertambakan. Tak hanya itu sektor industrixdi Sidoarjoxberkembang 

cukupxpesat karenaxlokasinya yang berdekatanxdengan pusatxbisnis 

JawaxTimur (Surabaya),xyang dekat denganxPelabuhan Tanjung 

Perakxmaupun BandaraxJuanda. Selain pertmabakan, sektor 

industrixkecil jugaxberkembang cukupxbaik disini, diantaranya seperti 

kerajinan tasxdan koperxdi Tanggulangin,xkerajinan sandal sepatuxdi 

                                                 
57

 www.sidoarjokab.go.id ( Diakses padaxtanggal 3xMei 2020,xpukul 12.56xwib ) 

http://www.sidoarjokab.go.id/
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Wedoro Waruxdan TebelxGedangan, serta kerjainan kerupuk 

dixTelasih Tulangan.x  

Penduduk merupakan faktor penting dalam membangun suatu 

pemerintahan dan pembangunan. Sidoarjo memiliki penduduk 

sebanyak 2.262.440 dengan pembagian jumlah penduduk laki-laki 

sebanyak 1.140.627 dan pendudukxperempuan sebanyak 1.121.813 

jiwa. Kecamatanxyang palingxpadat penghuni penduduk adalahxWaru, 

Taman, Sidoarjo,xCandi, Krian,xGedangan, Sukodono,xSedati, 

Tanggulangin,xBuduran, Tulangan,xPorong, Wonoayu,xPrambon, 

Balangbendo, Krembung danxTarik. Kepadatan penduduk 

dixKabupaten Sidoarjoxbukan karena tingginya angkaxkelahiran, 

namun karena tingginya arus urbanisasixsebagai dampakxdari 

pertumbuhanxsektor industrixdan perumahanxdi Sidoarjoxserta 

sekaligusxsebagai daerahxpenyangga KotaxSurabaya.
58

 

Dengan banyaknya pendudukxdi Kabupaten Sidoarjoxbanyak 

sekali mereka yang menjadi penangguran, karena ketatnya persaingan 

mencari pekerjaan. Tidak semua orang beruntung bisa berurbanisasi 

dengan nasib yang baik. Bagi pengangguran mereka melakukan 

persaingan dengan berbagai cara. Biasanya mereka berpikiran tidak 

ingin melakukan sesuatu dengan susah namun ingin memiliki uang 

yang banyak yang disebut jalan instan. Akhirnya mereka menjual 

barang terlarang (narkoba). Mereka menganggap dengan menjual 

barang tersebut akan menghasilkan uang yang lumayan. Mereka 

membeli barang tersebut dipengepul dengan harga murah, namun 

dapat dijual kembali dengan harga mahal yang dapat mensejahterahkan 

hidup mereka. Meskipun dengan hidup yang tidak tenang namun 

mereka tetap menjual itu karena keadaan yang membuat mereka harus 

melakukan hal itu.  

Target mereka (yang disebut pengedar) adalah mereka anak 

sekolah yang penasaran dan mereka yang kurang sadar terhadap 

bahayanya narkoba. Rata-rata mereka ikut menggunakan narkoba 
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karna berbagai faktor, yang paling utama adalah faktor lingkungan 

mereka. Yang kedua faktor keluarga. Biasanya anak yang mendapat 

faktor keluarga yang kurang harmonis, entah orangtuanya bercerai atau 

orangtua yang terlalu kasar dan mengekang bisa menjadi salah satu 

mereka mangkonsumsi itu. Mereka menganggap dengan 

mengkonsumsi narkoba bisa membuat mereka tenang dan lupa dengan 

masalah dalam keluarga. Dan masih banyak faktor-faktor yang bisa 

menyebabkan narkoba bisa disalah gunakan. Terutama pengguna 

maupun pengedar adalah mereka yang memiliki umur yang bisa 

dibilang masih mudah / generasi milenial. Generasi yang seharusnya 

sebagai penerus bangsa.  

Dengan banyaknya khasus narkoba yang meluas akhirnya 

Pemerintah membentuk badan pemerintahan yang khusus menangani 

masalah narkoba. BNN (Badan Narkotika Nasioan) merupakan badang 

pemerintahan yang khusus menangani masalah narkoba. Dari tahap 

sosialisasi, rehabilitasi, sampai tahap pemerantasan. Semua ditangani 

oleh badan pemerintah tersebut. Adapun Undang-Undangxkhusus 

tentang narkobaxyaitu Undang-UndangxNomor 35xtahun 

2009.xDalam undang-undang tersebut dengan secara jelas dan lengkap 

membahas tentang narkoba. Undang-undang tersebut menjadi 

pedoman BNN (Badan Narkotika Nasional) sebagai Badan 

Pemerintahan yang mengurus tentang narkoba. Diharapkan dengan 

adanya BNN dapat memutus penyebaran narkoba.  

 

1. Luas Wilayah  

Luas wilayah daratan sebesar 714,245 Km  dan luas wilayah 

lautan berdasarkan perhitungan GIS mencapai 4 mil ke arah laut 

adalah sebesar 201,6868 KM². Kabupaten Sidoarjo sendiri terletak 

antara 112,50-112,90 BT dan 7,30-750 LS dan terbagi atas 18 

kecamatan, 322 desa, 31 kelurahan. 
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2. Batas-Batas Wilayah 

Sebelah Utara  : Kota Surabaya & Kabupaten Gresik  

Sebelah Selatan  : Kabupaten Pasuruan  

Sebelah Barat   : Kabupaten Mojokerto  

Sebelah Timur  : Selat Madura  

 

3. Visi dan Misi Kota Sidoarjo  

Visi  : 

Mandiri, Sejahtera, Berkelanjutan. Dengan mengambil 

tema “Percepatan pembangunan Ekonomi Melalu Akses Sektor-

sektor Potensial Daerah yang menjadi prioritas terhadap 

perencanaan pembangunan ekonomi sesuai dengan visi-misi 

Kabupaten Sidoarjo”. Dfalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021. Yang disepakati 

melalui RKPD Tahun 2020 dalam mewujudkan visi misi 

Kabupaten Sidoarjo. Diharapkan bermanfaat untuk 

diimplementasikan pada program/kegiatan APBD tahun 2020 dab 

verkontribusi positif terhadap peningkatan perekonomian daerah di 

Kabupaten Sidoarjo.
59

 

Misi : 

1. Pemerintah yang bersih, akuntable  

2. Perekonomian daerahxmelalui optimalisasixpotensi 

basisxindustri pengolahan,xpertanian, perikanan,xpariwisata, 

UMKM Koperasixdan pemberdayaan masyarakatx 

3. Standar pelayananxkesehatan danxpendidikan 

4. Tatanan kehidupan masyarakat yang berbudaya, berakhlaqul 

karimah dan berlandaskan keimanan kepada Tuhan Yang 

maha Esa, serta memelihara kerukunan, ketentraman dan 

ketertiban  

5. Infrastruktur public sebagai penunjang pertumbuhan 

ekonomi dengan memperhatikan kelestarian lingkungan  

                                                 
59

 www.kominfo.jatimprov.go.id/read/umum/pemkab-sidoarjo-gelar-musrembang-2020 ( Diakses 

pada tanggal 14, pukul 20.25 WIB )  
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4. Kondisi Administratif  

Wilayah administratif Kabupaten Sidoarjo terdiri atas 

wilayah daratan dan wilayah lautan. Luas wilayah daratan adalah 

sebesar 714,245 km² dan luas wilayah lautan berdasarkan 

perhitungan GIS sampai dengan 4 mil ke arah laut adalah sebesar 

201,6868 km². Kabupaten Sidoarjo terbagi atas 18 kecamatan, 322 

desa, 31 kelurahan. Kabupaten Sidoarjo berdasarkan harga berlaku 

yang menjadi unggulan adalah sektor industri dan pengolahannya, 

diikuti sektor perdagangan dan sektor angkutan dan komunikasi. 

Dari ketiga sektor tersebut menjadi prioritas dalam pembangunan 

karena memiliki kontribusi besar bagi Kabupaten Sidoarjo.  

 

5. Sarana dan Prasarana  

Pengembangan sarana dan prasarana di Kabupatn Sidoarjo 

untuk menunjang perekonomian serta dinamika perkembangan 

wilayah. Ada beberapa strategi guna mengembangkan prasarana 

wilayah Kabupaten Sidoarjo, 1) pengembangan dan pembangunan 

sistem tranportasi secara terpadu, 2) penyesuaian fungsi 

pembangunan jalan beserta kelengkapannya untuk mempermudah 

pencapaian antar kawasan. 3) pengkatan kualitas transportasi 

umum jalan raya, rel dan air. 4) pembangunan dan pembangunan 

sistem jaringan drainase. 5) meningkatkan pelayanan dan 

pembangunan listrik, air dan gas.  

 

B. Profil  BNNK (BADAN NARKOTIKA NASIONAL) Sidoarjo 

Sejak terbentuknya UU No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika dan 

PP No. 23 tahun 2010 tentang BNN maka status kelembagaan BNN 

berubah menjadi pelaksana harian menjadi lembaga pemerintah non 

kementrian (LPNK) yang berada dibawah dan bertanggung jawab 

langsung terhadap presiden RI. Kehadiran UU No. 35 tahun 2009 

menjadi tonggak terbentukya kelembagaan struktur vertikal organisasi 

BNN di daerah. Sebagai langkah dalam program vertikalisasi BNN 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

membentuk dan memperkuat keberadaan BNN di daerah meliputi 

BNNP dan BNNK untuk mendukung operasional BNNP / BNNK 

diperlakukan sarana prasaran untuk itu dilakukan pembangunan 

gedung BNNK Sidoarjo yang diresmikan tanggal 29 Desember 2013.
60

 

1. VISI :  

“Menjadi perwakilan BNN di Kabupaten Sidoarjo yang 

profesional dan mampu menyatukan setra menggerakan seluruh 

komponen masyarakat, Instansi pemerintah dan Swasta di 

Kabupaten Sidoarjo dalam melaksanan pencegahan dan 

pemberantasan penyalagunaan dan peredaran gelap narkoba” 

  

2. MISI : 

“ Bersama instansi terkait pemerintah terkait swasta dan 

komponen masyarakat di Wilayah Kabupaten Sidoarjo dalam 

melaksanakan pencegahan, pemberdayaan masyarakat, 

penjangkauan dan pendampingan, pemberantasan serta didukung 

dengan tata kelola pemerintah yang akuntabel” 

  

3. TUGAS BNNK SIDOARJO  

 Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai 

pencegahan dan pemberantasan penyalagunaan dan peredaran 

gelap Narkotika dan Prekusor narkotika  

 Mencegah dan memberantas penyalagunaan dan peredaran 

gelap Narkotika dan Prekusor Narkotika  

 Berkoordinasi dengan Kepala Kepolisian RI dalam 

pencegahan dan pemberantasan penyalagunaan dan peredaran 

gelap Narkotika dan Prekusor Narkotika 

 Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi dan 

rehabilitasi sosial pecandu Narkotika, ba9ik yang di 

selenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat 
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 www.sidoarjokab.bnn.go.id ( Diakses pada tanggal 16 Mei 2020, pukul 16.18 WIB ) 
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 Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan 

penyalagunaan dan peredaran gelap Narkotika dan prekusor 

Narkotika  

 Memantau, mengarahkan dan meningkatkan kegiatan 

masyarakat dalam pencegahan penyalgunaan dan peredaran 

gelap Narkotika dan Psikotropika Narkotika  

 Melalui kerja sama biteral dan multiteral, baik regionan 

maupun internasional, guna mencegah dan memberantas 

peredaran gelap Narkotika dan Prekusor Narkotika  

 Mengembangkan laboratorium Narkotika dan Prekusor 

Narkotika 

 Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyelidikan 

terhadap perkara penyalagunaan dan peredaran gelap 

Narkotika dan Prekusor Narkotika  

 Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan 

wewenang
61

 

 

4. FUNGSI BNNK SIDOARJO 

 Penyusunan dan perumusan kebijakan nasional di bidang 

pencegahan dan pemberantasan prenyalagunaan dan peredaran 

gelap Narkotika, Psikotropika dan Prekusor serta bahan adiktif 

lainnya kecualixbahan adiktifxuntuk tembakauxdan 

alkoholxyang selanjutnyaxdisingkat denganxP4GN  

 Penyusunan, perumusanxdan penetapanxnorma, standar, 

kriteriaxdan prosedurxP4GN  

 Penyusunan perencanaan,xprogram danxanggaran P4GN  

 Penyusunan danxperumusan kebijakanxteknis pencegahan, 

pemberdayaanxmasyarakat, pemberantasan,xrehabilitasi, 

hukumxdan kerja sama di bidangxP4GN 
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 www.sidoarjokab.bnn.go.id/tugas-pokok-dan-fungsi/ (Diakses pada tanggal 17 Mei 2020, pukul 

12.27)  
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 Pelaksana kebijakan nasionalxdan kebijakan teknisxdi 

P4GNxdalam bidang pencegahan,xpemberdayaan masyarakat, 

pemberantasan,xrehabilitasi, hukumxdan kerjasamax  

 Pelaksana pembinaan teknisxdibidang P4GN kepadaxinstansi 

vertikalxdilingkungan BNNx  

 Pengoordinasian instansixpemerintah yang terkait 

danxkomponen masyarakatxdalam rangkaxpenyusunan 

danxperumusan sertaxpelaksanaan kebijakanxnasional 

dibidangxP4GN  

 Penyelenggaraan pembinaanxdan pelayananxadministrasi 

dilingkungan BNNx 

 Pelaksanaanxfasilitas dan pengkoordinasianxwadah sebagai 

peran sertaxmasyarakat  

 Pelaksanaan penyelidikanxdan penyidikanxpenyalagunaan 

peredaran gelapxNarkotika danxprekusor Narkotika  

 Pelaksanaan pemutusanxjaringan kejahatanxterorganisasi 

dibidang narkotika, psikotropikaxdan prekusor serta 

bahanxadiktif yangxlain, kecuali bahanxadiktif 

untukxtembakau danx alkohol 

 Pengkoordinasian instansixpemerintah yangxterkait ataupun 

komponenxmasyarakat dalam pelaksanaanxrehabilitasi 

danxpenyatuan kembalixke dalamxmasyarakat serta 

perawatanxlanjutan bagixpenyalagunaan atau pecandu 

narkotikaxdan psikotropikaxserta bahanxadiktif lainnya 

kecualixbahan adiktifxuntuk tembakauxdan alkoholxdi tingkat 

pusatxdan daerahx  

 Pengkoordinasianxpengkatan kemampuan lembaga rehabilitasi 

medisxdan rehabilitasixsosial pecanduxnarkotika dan 

psikotropikaxserta bahanxadiktif yang lain, kecuali 

bahanxadiktif untukxtembakau danxalkohol yang 

diselenggarakanxoleh pemerintahxdan masyarakatx  
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 Peningkatan kemampuanxlembaga rehabilitasixdalam 

penyalagunaan atau pecanduxnarkotika danxpsikotropika 

sertaxbahan adiktifxyang lain, kecuali bahanxadiktif 

tembakauxdan alkoholxberbasis komunitasxterapeutik 

atauxmetode lainxyang telahxteruji keberhasilannyax  

 Pelaksanaan penyusunan,xpengkajian danxperumusan 

peraturanxperundang-undang serta pemberianxbantuan 

hukumxdibidang P4GN  

 Pelaksanaan kerjasamaxnasional, regionalxdan internasional 

dibidang P4GNx 

 Pelaksanaan pengawasanxfungsional terhadapxpelakasanaan 

P4GNxdilingkungan BNN  

 Pelaksanaan koordinasixterhadap pengawasan fungsional 

instansixpemerintah terkaitxdan komponenxmasyarakat 

dibidang P4GNx  

 Pelaksanaanxpenegak disiplin, kodexetik pegawaixBNN 

danxkode etikxprofesi penyidikxBNN  

 Pelaksanaan pendataan,xinformasi nasionalxpenelitian 

danxpengembangan, sertaxpendidikan danxpenelitihan 

dibidang P4GNx 

 Pelaksanaan pengujianxnarkotika, psikotropikaxdan prekusor 

serta bahanxadiktif yang lain, kecuali bahanxadiktif 

untukxtembakau danxalkohol  

 Pengembangan laboratoriumxuji narkotika,xpsikotropika 

danxprekusor sertaxbahanxadiktif yang lain, kecuali 

bahanxadiktif tembakauxdan alkoholx  

 Pelaksanaan evaluasixdan pelaporanxpelaksanaan kebijakan 

nasional dibidang P4GN
62
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C. Profil Organisasi BNNK Sidoarjo 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Struktur Unit Kerja  

1. Pemberantasan  

Gambar 4.2 
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Gambar 4.3 

Gambar 4.3 Pencegahan & Pemberdayaan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Rehabilitasi 
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E. Macam-Macam Jenis Narkoba Narkoba  

Gambar 4.5 Jenis Narkoba yang Paling Populer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Jenis Narkoba yang Paling Banyak di Konsumsi 
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E. Analisis data 

Di Sidoarjo sendiri memiliki Perda (Peraturan Daerah) dimana dalam 

undang-undang tersebut terdapat pelayanan atau aturan khusus yang menangani 

masalah narkoba yang ada di Sidoarjo. Dengan berkembangnya jaman, tidak 

hanya orang yang tua saja yang menggunakan. Tak sedikit mereka yang masih 

sekolah sekarang mulai penasaran dan mencoba menggunakan narkoba. Mereka 

yang tergolong kaum milenial untuk saat ini tidak sedikit yang mengkonsumsi. 

Rata-rata dari pasien rehab banyak anak-anak muda yang masa depan mereka 

masih bisa dipertanggung jawabkan menjadi lebih baik. Awal mula mereka 

menkonsumsi bahan ini karena faktor lingkungan dan pertemanan yang kurang 

sehat. 

Disini, penulisxakan membahasxmengenai informasixyang 

disampaikanxoleh  informanxyang sudahxjadikan sebagaixsumber 

data.xTentunya, dihubungkanxdengan rumusanxmasalah yangxakan dijawab 

nantinya. Rumusanxmasalah yangxpenulis angkatxsendiri, adax2 hal. Yaitu, apa 

saja bentuk program penanggulangan dan bagaimana pengimplementasian 

program tersebut saat di lapangan khususnya, sehingga penulis bisa mengukur 

aspek kualitas dari suatu bentuk program dan bagaimana pengimplementasian 

dilapangan yang dihadapi saat ini.  

 

1. Program penanggulangan dan penyalagunaan narkoba yang dilakukan 

oleh BNNK Sidoarjo  

Dalam upaya menanggulangai dan mencegah penggunaan narkoba di 

Kabupaten Sidoarjo BNNK Sidoarjo memiliki beberapa program yang 

mengacu pada Perda Nomor 3 tahun 2018 tentang Fasilita. Ada limaxprogram 

penanggulangan narkobaxyaitu promotif,xprefentif, kuratif,xrehabilitatif dan 

represif.xDari kelima program tersebut memiliki fungsi atau tugas yang 

berbeda-beda.  

a.  Promotif,  

Promotif sendiri adalah program yang ditunjukan kepada mereka 

yang belum mengenal narkoba. Mereka yang belum mengenal 

narkoba diberi pengarahan tentang narkoba, juga bahayanya 

menggunakan narkoba itu seperti apa, dampak penggunaan dan juga 

efek penggunaan narkoba sendiri bagi diri sendiri dan juga orang 
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disekitar kita. Bagi mereka yang belum mengkonsumsi narkoba 

dirberi wawasan yang luas dalam meningkatkan peranan diri dan 

sekitar agar hidup lebih sejahtera, sehingga tidak sempat berfikir 

untuk mengkonsumsi narkoba. Seperti yang dikatakan Mbak 

Widianti: 

“bahwasannya promotif dan prefentif memiliki kesamaan dalam 

program kita sama-sama melakukan sosialisasi. Namun, yang 

membedakan hanya di isi sosialisasinya. Kalau promotif sendiri 

yaitu sosialisasi atau penyuluhan yang dilakukan kepada 

mereka yang belum mengkonsumsi narkoba dan juga bahkan 

yang belum tahu tentang narkoba. Program promotif ini 

program yang memberi wawasan kepada mereka agar bisa 

hidup lebih sejahtera, hidup sehat, rajin berolahraga, tidak sexs 

bebas atau juga mengkonsumsi narkoba. Program ini bertujuan 

agar hidup mereka menjadi lebih baik,  lebih berkualitas dan 

jangan sampai berfikir sampai ingin mencoba bagaimana 

narkoba itu.”
63

  

b. Preventif  

Preventif adalah program pencegahan, dimana program ini 

ditujukan kepada mereka yang belum atau tidak mengenal narkoba. 

Program ini adalah program yang efektif untuk pencegahan 

penggunaan narkoba jika dibantu oleh beberapa pihak contohnya 

seperti lembaga masyarakat, ormas dan lain-lain. Seperti yang 

dikatakan Mba Widianti:  

”nah kalau preventif sendiri itu sosialisasi atau penyuluhan 

yang sudah masuk ke ranah tentang narkoba. Dari apa itu 

narkoba, terus efeknya gimana, dampak penggunaannya 

gimana, macam-macam narkoba, dan masih banyak yang lagi 

penjelasan lebih detail tentang apa itu narkoba. Karena pada 

dasarnya jika narkoba sendiri tidak disosialisasikan akan 

menjadi suatu keinginan untuk mencoba bagi mereka yang 

belum pernah mengkonsumsi narkoba. Yang mereka tahu hanya 

                                                 
63

Widiyawati Dyah selaku Seksi Pencegahan dan Pemeberdayaan Masyarakat, wawancara dilakukan pada 

tanggal 1 April 2020, pukul 15.00 wib  
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efek “enak” diawal saja, tapi mereka tidak tahu banyak mana 

efek berkepanjangan dari narkoba tersebut sapa akhirnya 

mereka jadi ketagihan dan terus menjadi pecandu narkoba.”
64

 

  

Dari penjelasan diatas Promotif dan Preventif memiliki arti atau 

program yang sama yaitu untuk memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat agar terhindar dari narkoba. Dan dari BNNK Sidoarjo 

sendiri bagian ini diberikan kepada P2M selaku seksi pencegahan dan 

pembedayaan masyarakat.  

c.  Kuratif dan Rehabilitatif  

Kedua program ini memiliki kesamaan yaitu untuk melakukan 

pengobatan dan juga pemulihan kepada pengguna narkoba. 

Tujuannya untuk mengobati mereka yang menggunakan narkoba 

sekaligus menghentikan penggunaan narkoba. Agar si pengguna 

narkoba tidak lagi mengkonsumsi narkoba. Seperti yang dikatakan 

oleh Pak Hermansyah:  

“tugas pokok kita yaitu memberikan penguatan, memfasilitasi 

untuk bagian rehabilitasi dan memberikan dukungan. Rehab 

merupakan proses pemulihan bagi para pecandu narkoba. 

Pemakai narkoba sendiri terdiri dari 3 tahap yaitu coba pakai 

dirawat menggunakan rawat jalan atau diberi pengarahan atau 

saran agar tidak menggunakan narkoba, teratur pakai dirawat 

menggunakan rawat jalan dan yang terakhir pecandu dirawat 

menggunakan rawat inap. Tahap rehab ada 5, yaitu: 1. 

Prekonteplasi (membela diri), 2. Konteplasi (bimbingan), 3. 

Preparasi (pemilihan tempat), 4. Excion (setelah melakukan 

rehab), 5. Ment (pemeliharaan). Rehab sendiri ada dua cara 

dengan cara sukarela dan proses hukum. Dalam proses hukum 

sendiri juga diproses dengan dua cara yaitu diitangkap dengan 

surat dari Mahkama Agung (MA) dan diproses tanpa barang 

bukti namun dites urin. Tetapi proses tanpa barang bukti ini 

hanya assessment secara medis saja. Paska rehabilitasi ada 
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beberapa metode yang agar penyembuhan itu bisa sukses dan 

pengguna tersebut tidak menggunakan narkoba lagi, agen 

pemulihan berlangsung selama 4 bulan dari memantau, 

mendampingi dan evaluasi (pemulihan produktif). Dan rujukan 

kami di Jatim ini ada dua yaitu: 1. Rumah sakit lawang Malang 

dan 2. Rumah sakit menur Surabaya.s semua orang bisa masuk 

bagian ini namun tidak sembarangan orang bisa menangani 

masalah rehab seperti ini, mereka yang bisa menangani harus 

mempunyai kopetensi rehabilitasi, pelatihan yang bersertifikat 

dan seminar tentang bagian  rehabilitasi.”
65

 

Seperti yang sudah dijabarkan oleh bapak Hermansyah selaku 

bagian rehab, beliau menjabarkan secara detail tugas pokok, 

bagaimana rehab, tahap-tahap rehab, metode apa saja semua 

dijelaskan oleh beliau secara detail. Karena tidak bisa semabarangan 

orang bisa melakukan hal ini. 

d. Represif  

Represif merupakan tindakan terhadap bandar , pengedar dan 

pemakai. Program ini yaitu memberantas mereka dari akarnya 

bagaimana narkoba ini bisa sampai ada dan beredar. Represif 

merupakan program yang langsung bekerjasama dengan pihak 

hukum, mereka langsung terjun ke lapangan untuk menyelidik 

tentang narkoba dari bandar, pengedar samapai pemakainya dibantu 

dengan polisi. Seperti yang dikatakan oleh Bapak samsul  

“program kita meliputi dua yaitu penyelidikan dan 

penangkapan. Penyelidikan memiliki tahap yang pertama, 

menemukan barang bukti, melalui uji, lalu diberi surat 

perintah. Sedangkan penangkapan tergantung pemakainya, 

apakah harus di rehab saja atau harus diberi sanksi hukum. 

Biasanya dari hasil penyelidikan kami dilapangan mereka yang 

menggunakan narkoba lebih ke pergaulan mereka yang salah. 

Yang awalnya mereka tidak tahu apa narkoba sampai akhirnya 

mereka penasaran dan terjerumus menjadi ketagihan narkoba. 
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Pergaulan dan lingkungan merupakan faktor utama yang kita 

hadapai. Lingkungan yang buruk contohnya juga akan 

menjadikan masyarakat sekitar lingkungan tersebut menjadi 

buruk. Begitu juga dengan peredaran narkoba, jika kita tetap 

berada dalam lingkungan peredaran narkoba meskipun 

awalnya kita tidak menggunakan atau mengkonsumsi namun 

akhirnya juga bisa ikut terseret menjadi pemakai juga. Dan 

jalan satu-satu memang harus direhab jika memang belum 

parah dan jika sudah parah memang harus di beri sanksi 

hukum yang sudah berlaku. Pihak kita juga sering dibantu 

dengan pengaduan masyarakat sekitar yang memang disekitar 

mereka ada yang menggunakan, menjadi penjual atau pengedar 

narkoba dan itu sangat membantu kita. Dengan adanya 

kesadaran masyarakat membuat kita saling bantu untuk 

mengurangi penggunaan narkoba ini.”
66

  

 

2. Implementasi Program Penanggulangan dan Penyalagunaan Narkoba 

oleh BNNK Sidoarjo 

Penerapan program Penanggulangan dan Penyalagunaan narkoba di 

Sidoarjo ditujukan kepada mereka yang belum mengenal narkoba dan tidak 

terterik menggunakan narkoba. Dan program ini yaitu prefentif, dimana 

program ini memberikan sosialisasi atau penyuluhan yang langsung membahas 

atau menyinggung tentang narkoba. Ada beberapa cara yang dilakukan oleh 

BNNK sidoarjo khususnya bagian P2M selaku Seksi Pencegahan dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Disini peneliti mewawancarai langsung Penyuluh 

ahli Pertama BNNK Sidoarjo, Seperti yang dijelaskan oleh Mbak Widiati: 

“disini BNNK Sidoarjo mempunyai beberapa kegiatan yang 

dilakukan guna mengurangi penggunaan narkoba. Yang pertama, 

kita melakukan kampanye atau sosialisasi atau penyuluhan. Kegiatan 

yang kami lakukan ini untuk memberikan wawasan terhadap apa itu 

narkoba, bahaya penggunaan narkoba, efek panjang penggunaan 

narkoba yang akhirnya mereka menjadi kecanduan. Dalam kegiatan 
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ini kita juga memiliki agenda yang setiap bulannya pasti ada agenda 

untuk kita lakukan penyuluhan atau sosialisasi. Sosialisasi atau 

penyuluhan ini dilakukan khususnya di sekolah sekolah mulai dari 

SD, SMP, SMA yang kita sudah ada jadwal disetiap bulannya akan di 

rolling untuk diberi sosialisasi. Dan di masyarakat pun kita juga 

melakukan sosialisasi atau penyuluhan yang diberi nama Tilik 

ponpes (tilik RW) yang langsung bertemu dengan masyarakat. 

Kegiatan ini langsung terjun kelapangan dan bertatap muka, yang 

bersifat memberikan informasi satu arah dan tanya jawab. Lalu 

kegiatan yang kedua, kita melakukan sosialisasi lewat sosial media 

dan juga media sosial cetak elektronik  melalui spanduk, baliho, iklan 

dijalan-jalan. Lewat sosial media pun tak kalah inovasi karena kita 

terus memberikan sosialisasi anti narkoba disetiap situsnya. Disini 

kita memiliki bebrapa situs media sosial yang kita gunakan untuk 

melakukan sosialisasi. Facebook: BNN KABUPATEN SIDOARJO, 

Instagram: @infobnn_kab_sdidoarjo, Yutube: BNN Kabupaten 

Sidoarjo, Web: Sidoarjokab.bnn.go.id. Nah itu adalah salurah media 

sosial kita yang kita gunkan untuk memberi sosialisasi tentang 

narkoba. Dan media sosial ini sangat membantu kami khususnya 

pada saat pandemi covid seperti ini. Meskipun kita tidak bisa 

melakukan sosialisasi di lapangan dan bergerombol tapi kami bisa 

melakukan sosilisasi lewat sosial media. Hampir tiap hari sosial 

media selalu kami beri wawasan kepada mereka tentang bahaya 

narkoba, seperti kami melakukan live intagram, membuat story di 

instagram, memberikan informasi lewat web kami, dan itu sangat 

membantu kami. Dengan kesulitan kami untuk melakukan sosialisasi 

atau penyuluhan di lapangan dengan adanya sosial media kami 

menjadi lebih mudah dan tetap aktif untuk menyuarakan tentang 

bahaya narkoba.”
67

 

Ada beberapa pihak yang membantu untuk menjalankan program-

program tersebut, diantaranya: Dinas Pendidikan, Bangkesbangpol Kabupaten, 

Polres, Swasta (dispora), Masyarakat (dinas desa), Binmas (penyuluhan) dan 
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Dinas Kesehatan. Berjalan atau tidaknya program tersebut juga tergantung 

kesadaran dari masyarakat untuk membantu mensukseskan program tersebut 

berhasil. Dan langkah yang diambil BNNK Sidoarjo jika program tersebut 

tidak berjalan dengan baik dengan melakukan evaluasi atau penambahan 

Kebijakan.   

 

3. Implementasi BNNK Sidoarjo dalam Program Penanggulangan Narkoba 

Kinerja ialah gambaran yang mengenai tingkat pencapaian suatu 

pelaksanaan kebijakan dalam mewujudkan tujuan suatu organisasi yang 

tertuang dalam strategi suatu organisasi. Kebijakan sendiri merupakan 

beberapa kumpulan keputusanxyang diambilxyang umumnyaxmemegang 

kekuasaanxuntuk mengatasi suatu masalah atauxtujuan tertentu,xterutama 

dalamxhal kehidupan bermasyarakat,xberbangsa danxbernegara. 

Konsep implementasi sudah sering dibicarakan seiring dengan 

banyaknya pakar yang sudah memberikan kontribusi pemikiran terhadap 

implementasi kebijakan sebagai suatu tahap dari proses kebijakan. 

Implementasi merupakanxwujud yangxterlihat setelahxdikeluarkannya suatu 

kebijakan. Mengimplementasikanxsuatu kebijakan merupakan hal yang amat 

sangat tidak mudah dalamxprosesnya seringxsekali terjadixtuntutan 

yangxberbeda-beda. 

Teori implementasixkebijakan yang diungkapkan oleh Van Meterxdan 

VanxHorn yang menegaskan bahwaxperubahan, kontrolxdan 

kepatuhanxbertindak merupakanxsuatu konsep pentingxdalam 

prosedurximplementasi. Denganxmemanfaatkan konsepxtersebut 

makaxpermasalahan yangxperlu dikajixadalah jumlahxmasing-

masingxperubahan yangxakan dihasilkanxdan juga jangkauan atauxlingkup 

komitmenxterhadap suatu tujuanxpada aktor atauxpihak-pihakxyang 

terlibatxdalam implementasi.xYang artinya, implementasixpada 

programxpublik kebanyakanxakan berhasilxketika perubahanxyang 

dikehendakixrelatif sedikit.xSementara komitmenxterhadap suatu tujuan, 

terutamaxmereka yangxmengoperasikan programxdilapangan yang relatif 

tinggi.xMaka antaraximplementasi program penanggulangan narkoba dengan 

kinerjanya tidak bisa dipisahkan oleh sejumlah variabel bebas yang saling 

berkaitan satu dengan yang lain diantaranya adalah : a. Standarxatau ukuran 
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tujuanxkebijakan, b. Sumber-sumber kebijakan, c. Ciri-ciri atau karakteristik 

badanxinstansi, d.xKomunikasi antarxorganisasi, e. Sikap ParaxPelaksana, 

f.xLingkungan ekonomi,xsosial, danxpolitik. Teori implementasixkebijakan 

yang dikemukakan oleh Van Metterxdan VanxHorn releven dengan 

permasalahan implementasi program penanggulangan dan penyalagunaan 

narkoba dikalangan milenial di Kabupaten Sidoarjo sebagai berikutx: 

 

A. Standar/Ukuranxdan TujuanxKebijakan 

Berkaitan denganxdasar hukumxnarkoba, maka disini 

perluxditampilkan yaitu dalam rangkaxagar penulisxbisa 

mengetahuixdasar hukum adanyaxImplementasi program Penanggulangan 

dan Penyalagunaan narkoba di kalangan milenial di Kabupaten Sidoarjo. 

Adanya Perda (Peraturan Daerah) Nomor 3 Tahun 2018 tentang fasilita. 

   

“program yang kita lakukan dengan cara sosialisasi untuk 

menjaga kualitas hidup masyarakat jadi lebih baik dan juga 

sosialisasi tentang bahaya narkoba. Kami melakukannya dgn 

sukarela bila ada yang ingin mengundang untuk diberi 

sosialisasi.”
68

 

 

Dalam pernyataan di atas pihak dari BNN sendiri melakukan standar 

kebijakan dengan cara sosialisasi yang sudah ditentukan jadwalnya. Tidak 

hanya sosialisasi itu sosialisasi juga dilakukan apabil ada yang ingin 

mengundang untuk dilakukan sosialisasi di tempat mereka, contoh sekolah.  

Ada pun seksi Rehabilitasi melakukan atau iku terjun lapangan untuk 

melakukan sosialisasi, mengatakan: 

 

“Tugas pokok kami yaitu memberikan penguatan, memfasilitasi 

untuk mereka yang ingin melakukan rehabilitasi dan memberikan 
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dukungan. Rehab merupakan proses pemulihan pecandu dari 

narkoba.”
69

 

 

Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya oleh bagian pemberdayaan 

saja, namun ada bagian lain yang juga ikut turun lapangan untuk melakukan 

sosialisasi. Dalam hal ini rehabilitasi memiliki peranan penting untuk 

menanggulangi masalah narkoba. Ada beberapa proses yang dilakukan 

untuk bisa melakukan rehab, seperti tes urin atau wawancara. Ada juga 

perawatan yang dilakukan, rawat inap dan rawat jalan.  

Selain seksi pemberdayaan dan rehabilitasi, ada juga seksi 

pemerantasan yang memiliki peran. Mengatakan:  

 

“Kalau kami lebih mengacu pada undang-undang, tidak dari 

penyelidikan sampai penangkapan, kami mengikuti aturan pada 

undang-undang narkotika yaitu Undang-Undang No.35 tahun 

2009. Karena tugas pemberantasan yairu penindakan yang 

dilakukan terhadap produsen bandar, pengedar dan pemakai 

dengan berdasarkan hukum yang berlaku.”
70

 

 

Dari pernayataan diatas dapat dilahat bahwa sosialisasi yang 

dilakukan bukan hanya satu bagian saja, namun dari beberapa bagian yang 

sudah pada bagian mereka masiang-masing. Komunikasi yang mereka 

lakukan untuk mengimplementasikan kebijakan implementasi program 

penanggulangan narkoba ini juga sesuai dengan Impres No. 6 Tahun 2018 

(P4GN). Sosialisasi dengan berbagai macam cara, dari yang langsung terjun 

lapangan langsung ke sekolah-sekolah, dengan menggunakan 

spanduk/baliho di pinggir jalan atau lewat sosial media yaitu instagram. 

Dengan cara seperti itu akhirnya mereka yang perlu untuk disembuhkan 

datang dengan sukarela karena tidak lagi takut atau waswas melakukan 

penyembuhan.  
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B. Sumber-Sumber Kebijakan 

Implementator dari  Implementasi program penanggulangan narkoba 

adalah BNN Kabupaten Sidoarjo. Dalam halxini Implementatorxsangat 

berpengaruhxterhadap pelaksanaan kebijakanxdikarenakan berhasil 

tidaknyaxsuatu kebijakanxdengan dilihatxdari implementator tersebut 

menjalankan sesuaixdengan peraturanxatau malahxsebaliknya. 

Keberhasilan dalam prosesximplementasi kebijakanxsangat 

berrgantung pada kemampuanxuntuk memanfaatkan sumberxdaya 

yangxsudah ada. Kebijakan menuntutxtersedianya sumberxdaya baikxitu 

berupa danaxmaupun yang lainnya. Kinerja kebijakanxakan 

rendahxapabila danaxyang dikeluarkan tidak memadahi atau tidak sesuai. 

Sumber dayaxmanusia jugaxmerupakan sumberxdaya yangxpenting dalam 

suatuxproses kebijakan.xSumber dayaxyang berkualitasxakan 

mendorongxkeberhasilan suatuxkebijakan. Seperti yang dikatakan Mba 

Widianti: 

 

“sosialisasi yang kami lakukan dibantu oleh Duta Anti Narkoba, 

dan setiap bulannya pasti diadakan sosialisasi. Tilik RW ( 

sosialisasi pada masyarakat ) ,Kemenak SDA ( sosialisasi di 

pemerinatahan )  dan tilik SD (sosialisasi pada pelajar). Meskipun 

sebelumnya Duta Anti Narkoba tidak memenuhi target untuk 

penanggulangan narkoba, akhirnya phak kami mengganti dengan 

Relawan Anti Narkoba yang diresmikan pada Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Standar Kompetensi Relawan Anti 

Narkotika”
71

 

 

Yang menghambat dalam Implementasi program penanggulangan 

tersebut yaitu gagalnya kebijakan yang pertama dibentuknya Duta Anti 

narkoba yang dianggap tidak memenuhi standar yang akhirnya di evaluasi 

dan dibentu baru dengan Relawan Anti Narkoba yang dilakukan dengan 

sukarela sapa saja yang ingin membantu. Yang peneliti jabarkan diatas 

adax kesesuain antaraxtemuan denganxteori implementasixVan Metter 
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danxVan Hornxyang digunakanxuntuk menganalisis bahwaxmanusia 

merupakan sumber daya yang terpenting dalam menentukan suatu 

keberhasilan proses implementasi. 

 

C. Kateristik Agen Pelaksana 

Karakteristik agen pelaksana mencakup perhatian agen yang terlibat 

dalam pengimplementasian kebijakan publik. Dalam hal ini kebijakan 

publik sangat penting karena kinerja implementasi suatu kebijakan akan 

sangat dipengaruhi oleh pelaksanaannya  

Seperti yang dijelaskan mba Widiati:  

 

“awal mulainya akan diadakan sosialisasi, permohonan surat 

untuk diadakan sosialisasi, lalu diberikan kepada pihak 

administrasi dan diberikan kepada kepala BNN (untuk dilakukan 

disposisi), setelah itu diberikan lagi kepada administrasi untuk 

dijadwalkan kapan dan diberi konfrimasi diterima atau tidaknya 

permohonan sosialisasi, lalu diberikan kepada siapa yang akan 

diterjukan lapangan untuk melakukan sosialisasi. Tergantung 

dengan tema yang diajukan. Diterima tidaknya permohan pasti 

diterima, hanya saja jika bertabrakan dengan jadwal yang sudah 

ditentukan akan di alihkan ke hari yang lain.” Setelah diadakan 

sosialisasi dilihat jika memang ada yang kurang, atau salah akan 

dilakukan evaluasi untuk memperbaiki yang sebelumnya.”
72

 

 

Dalam teori implementasi kebijakan Van Metter dan Van Horn 

menyatakan bahwa kinerja implementasi akan sangat dipengaruhi oleh 

agen para pelaksanaannya, untuk mengukur kinerja implementasi 

kebijakan tentunya harus menegaskan standar dan sasaran tertentu yang 

harus dicapai oleh pelaksana kebijakan. Karena kinerja kebijakan pada 

dasarnya merupakan penilaian atas tingkat ketercapaian standard dan 

sasaran tersebut. 
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D. Komunikasi Antar Organisasi  

Dalam teori implementasi Van Metter dan Van Horn komunikasi 

ialah mekanisme dari sebuah kebijakan. Apabila koordinasi komunikasi 

tersebut berjalan dengan baik antar implementator maka semakin sedikit 

peluang pelanggaran yang ada dilapangan. Dalam hal ini apabila Seksi 

pemberdayaan Masyarakat, Seksi pemberantasan dan Seksi Rehabilitasi 

menjalin komunikasi yang baik dengan bertukar pikiran menengai dengan 

baik apa yang diharapkan, maka akan terjalin keharmonisan dan prospek 

kebijakan yang efektif. Antara bagian yang satu dengan yang lain saling 

berkomunikasi satu dengan yang lain untuk membahas mengenai 

implementasi program penanggulangan narkoba. Seperti yang dikatakan 

Mbak Widianti: 

 

“Komunikasi yang kami lakukan sesuai dengan Inpres No. 6 

Tahun 2018 (P4GN). Semua sudah ada aturannya masing-masing, 

dan sesuai dengan aturan yang berlaku.”
73

 

 

Dari hasil temuan yang ada dilapangan bahwa peneliti dapat 

menyimpulkan antara bagian dari BNN Kabupaten Sidoarjo saling 

berkomunikasi dengan baik untuk mengurangi hal yang tidak diinginkan 

dan juga untuk melaksanakan kebijakan agar tercapai. 

 

E. Sikap Para Pelaksana  

Sikap para pelaksana akan sangat mempengaruhi keberhasilan dalam 

beberapa hal kebijakan publik. Hal yang mungkin terjadi dalam hal 

kebijakan, karena kebijakan yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi 

yang warga sekitar yang mengenal permasalahan yang telah mereka 

rasakan. Namun kebijakan yang implementator laksanakan adalah 

kebijakan yang sangat mungkin para pengambil keputusan tidak 

mengetahui kebutuhan, keinginan atau permasalahan yang warga ingin 

selesaikan. Mba widiyati menjelaskan bahwa:  
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“Kami disini ingin membantu mereka yang ingin sembuh. Dengan 

harapan bisa mengurangi para pengguna semakin menyebar luas. 

Karena rata-rata yang datang kepada kita adalah mereka yang 

masih sekolah atau yang masih berumur 20an ( yang disebeut 

generasi milenial). Kami disini hanya mengobati bukan 

menangkap dan memberi wadah bagi mereka yang ingin berhenti 

dari narkoba tanpa harus masuk penjara. Tetapi juga dilihat dulu 

bagaimana pemakaiannya, harus dipenjarakan atau sekedar 

direhabilitasi. Hasilnya sudah terlihat namun belum maksimal, 

karena kita melakukan jika ada yang sukarela datang kepada 

kita.”
74

  

 

Disini kami juga mewawancara pengguna, beliau mengatakan:  

 

“Sebenarnya saya sangat mendukung karena saya sendiri pun 

ingin berhenti, namun masih belum ada niatan yang kuat dari diri 

saya. Karena pada dasarnya mengkonsumsi obat-obatan ini 

menjadi sangat ketergantungan dan membuat badan menjadi sakit 

semua”
75

 

 

Dan disini peneliti juga mewawancarai mantan pengguna, beliau 

mengatakan:  

 

“Saya sangat senang sekali karena saya menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Dan yang pasti dengan adanya program ini 

menjadikan menyebar luasnya narkoba semakin berkurang”
76

 

 

Dari hasil penemuan peneliti menemukan bahwa sikap pelaksana 

akan mempengaruhi keberhasilan suatu kebijakan. Dapat disimpulkan 

yang terdapat dalam teori implementasi kebijakan Van Metter dan Van 

Horn dengan penjelasan diatas sudah bisa bisa mengatasi permasalahan 

                                                 
74

 Widiyawati Dyah selaku Seksi Pencegahan dan Pemeberdayaan Masyarakat, wawancara dilakukan pada 

tanggal 17 Maret 2020, pukul 11.35 wib 
75

 X selaku Pengguna narkoba, wawancara dilakukan pada tanggal 5 Mei 2020, pukul 18.43 wib 
76

 Y selaku Mantan Pengguna Narkoba, wawancara dilakukan pada tanggal 11 Mei 2020, pukul 14.50 wib 
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namun belum maksimal seperti yang dikatakan oleh pihak BNN 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

F. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik  

Dalam hal ini lingkungan sosial, ekonomi dan politik menjadi salah 

satu hal penting untuk bisa menjalankan program ini supaya sukses dan 

berhasil. Seperti yang dikatakan Mbak Widia:  

 

“Dari beberapa aspek diatas yang paling menjadi hambatan kita 

yaitu lingkungan sosial, mengapa? Karena pada dasarnya 

kesadaran masyarakat yang kurang terhadap satu sama lain. 

Kurang peka terhadap lingkungan sekitar yang sibuk dengan 

invidunya sendiri.”
77

 

 

Selain mewawancarai Mbak Widia, juga mewawancara Bapak 

Hermansyah selaku Sei Rehabilitasi. Beliau mengatakan:  

 

“Memang yang menjadi masalah utama kita itu keadaan 

lingkungan sosial. Ibaratnya narkoba ini kan virus yang kenapa 

tidak bisa diberantas, seperti halnya saat ini virus corona semua 

orang dibuat ngeri takut repot bimbang, padahal narkoba pun 

juga bisa dikatan seperti hal tersebut. Kurang pekanya terhadap 

sekitar contoh sesama tetangga mungkin nanti yang mereka 

katakan “kan yang penting bukan keluarga saya” seperti itu saja 

sudah terlihat bahwasannya kesadaran kita terhadap sesama amat 

sangat kurang untuk memberantas narkoba ini. Karena kita 

sebagai penegak hukum atau sarana yang memadahi juga tidak 

bisa menanggulangi snediri tanpa bantuan masyarakat. Kita juga 

harus bekerja sama satu sama lain agar narkoba seenggaknya 

berkurang meskipun tidak hilang”.
78

 

 

                                                 
77

 Widiyawati Dyah selaku Seksi Pencegahan dan Pemeberdayaan Masyarakat, wawancara dilakukan pada 

tanggal 17 Maret 2020, pukul 11.35 wib 
78

 Bapak Hermansyah selaku Seksi Rehabilitasi, wawancara dilakukan pada tanggal 17 Maret 2020, pukul 10.59 

wib 
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Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa jika dihubungkan dengan 

teori implementasi kebijakna Van Metter dan Van Horn,  lingkungan 

ekonomi, sosial dan politik masih belum dikatakan sesuai. Dikarena masih 

ada yang harus disempurnakan untuk mencapai sebuah tujuan yang 

diinginkan. Karena lingkungan termaksud turut serta dalam mendorong 

keberhasilan suatu kebijakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Berdasarkan Status  

Dari gambar diatas dijelaskan bahwasannya pada tahun 2019 penggunaan narkoba 

adalah para pengguna baru.  
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Gambar 4.8 Diagram Berdasarkan Jenis Kelamin  

Dari gambar diatas yang menjadi dominan pengguna narkoba tahun 2019 adalah laki-

laki. 
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Gambar 4.9 Diagram Berdasarkan Pekerjaan  

Gambar diatas menjelaskan bahwasannya pengguna narkoba tahun 2019 yang paling 

banyak adalah karyawanswasta, selanjutnya adalah mahasiswa/pelajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Diagram Berdasarkan Usia  

Dari gambar diatas menjelaskan bahwas pengguna narkoba tahun 2019 yang paling 

banyak adalah usia 15-19 dan 20-24, dimana umur tersebut merupakan usia yang bisa 

dikatakan mereka merupakan generasi milenial.  
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4.11 Diagram Berdasarkan Wilayah Perkecamatan  

Dari gambar diatas bisa dijelaskan bahwa pengguna narkoba tahun 2019 paling 

banyak ada dikecamatan Krian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka didapatkan 

kesimpulan sebgai berikut, 

1.       BNN Kabupaten Sidoarjo melakuka program penanggulangan ini dengan 

berbagai program diantaranya ada 5 langkah:  yang pertama Promotif  yaitu 

dimana hal ini guna memberi pengarahan dalam bentuk sosialisasi bagaimana 

hidup masyarakat yang berkualitas dan hidup sehat. Karena kualitas hidup sehat 

juga sangat berpengaruh bagi masyarakat. Yang kedua Preventif  yaitu 

memberikan pengarahan berdasarkan program utama yaitu program pencegahan 

anti narkoba. Disini masyarakat lebih diberi pendalaman pengenalan apa itu 

narkoba, jenis-jenis narkoba, bahaya penggunaan narkoba, dampak narkoba bagi 

diri sendiri. Dalam tahap ini yang sering dilakukan yaitu dengan sosialisasi. 

Sosialisasi secqara langsung maupun dengan media sosial. Yang ketiga dan 

keempat menjadi satu, Kuratif dan Rehabilitasi. Kedua program ini memiliki 

tujuan yang sama yaitu merehab dan mengobat mereka yang ini sembuh dari 

narkoba. Karena mereka yang sudah kecanduan narkoba tidak bisa dengan mudah 

melepaskan kebiasaan buruk untuk tidak mengkonsumsi narkoba. Dan yang 

terakhir yaitu permberantasan, program pemberantasan lebih mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkoba. Karena untuk 

memastikan semuanya mereka harus langsung terjun kelapangan untuk 

mengawasi semua. Melakukan berbagai penyelidikan dari barang bukti, lab dan 

surat dari pemerintah. Dan juga melakukan penindakan serius terhadap produsen, 

bandar, pengedar dan juga permakai narkoba berdasarkan hukum yang berlaku.    

2.  BNN Kabupaten Sidoarjo mengimplementasikan program yang mereka 

adakan dengan beberapa kegiatan seperti, Kampanye Anti Narkoba, Penyuluhan 

yang lebih detail tentang penyuluhan narkoba, memberi penyuluhan dengan 

memberi penyuluhan sebaya (sesuai dengan umur) dan program mengawasi. BNN 

Kabupaten Sidoarjo memiliki banyak bentuk sosialisasi secara sosial media atau 

terjun lapangan langsung. Saat terjun lapangan langsung pihak dari BNN (bagian 

P2M) mempunyai jadwal yang sudah ditentukan, seperti penyuluhan disekolah-
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sekolah. Jika ada sekolahan, pemukiman warga atau tempat dinas ingin diberikan 

sosialisasi atau penyuluhan akan di berikan secara  sukarela. Menempelkan 

pamphlet dijalan-jalan. Dan yang kedua sosialisasi dilakukan melalui sosial 

media. Dan yang lagi booming saat ini dilakukan disosial media Instagram. Akun 

@infobnn_kab_Sidoarjo sering melakukan siaran langsung dan sering 

memposting kegiatan atau pamflet tentang pencegahan narkoba. 

 

B. Saran 

Langkah-langkah yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi penanggulangan 

narkoba sudah maksimal yang namun terkadang masih banyak sekali kendala 

dilapangan yang menjadi penghambat kesuksesan program tersebut. Dari 

pemerintah, penegak hukum sampai masyarakat menjadi kunci sukses 

keberhasilan program ini. Karena jika salah satu saja tidak bisa diajak bekerja 

sama maka selesai sudah narkoba akan semakin menyebar luas setiap tahunnya. 

Percuma jika pemerintah telah melakukan berbagai macam cara dari mengubah 

kebijakan, melakukan sosialisasi namun masyarakat belum peka terhadap diri 

sendiri maupun lingkungan sekitarnya terhadap bahaya penggunaan narkoba. 

Narkoba merupakan musuh nyata bagi kita semua. Dengan menyebarnya narkoba 

menjadikan semakin rusaknya generasi kita selanjutnya sebagai generasi penerus. 

Semoga kedepannya kita sebagai masyarakat bisa saling peka terhadap sesama 

saling memabantu mengingatkan bahwasannya narkoba sangat berbahaya bagi diri 

sendiri dan juga orang sekitar. Untuk pihak pemerintah, agar bisa idependen 

dalam menangani hal ini. Meskipun bukan semua penegak hukum, namun hal 

yang kecil jika terus menerus disepelekan akan menjadi besar nantinya dan 

membuat kita semua menyesal 
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